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ABSTRAK 

 

Pengaruh Beban Kerja Dan Stres Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada 

Dinas Kesehatan  Kabupaten Langkat 

 

Sandi Irawan 

Program Study Manajemen 

Email : sandisandisi955@gmail.com 

 

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh beban 

kerja dan stres kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kesehatan Kabupaten 

Langkat, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif dengan 

metode pendekatan kuantitatif penelitian ini berlokasi di Dinas Kesehatan 

Kabupaten Langkat, Jl T Imam  Bonjol, No.53, Kwala Bingai, Kec.Stabat, 

Kab.Langkat Adapun populasi dalam penelitian ini adalah pegawai Dinas 

Kesehatan Kabupaten Langkat yang berjumlah 92 orang , dalam penelitian ini 

menggunakan pengambilan sampel dengan teknik sampel jenuh, Dimana sampel 

dalam penelitian ini adalah pegawai pada Dinas Kesehatan Kabupaten Langkat 

yang berjumlah 92 orang, teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Regresi linier berganda, adapun yang menjadi hasil penelitian ini adalah 

Secara parsial beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai pada Dinas Kesehatan Kabupaten Langkat dikarenakan nilai t hitung > t 

tabel. Secara parsial stress kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas 

Kesehatan Kabupaten Langkat dikarenakan nilai t hitung > t tabel. Secara 

simultan beban kerja dan stress kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai pada Dinas Kesehatan Kabupaten Langkat dikarenakan f hitung > f tabel 

dan taraf signifikan 0.000 < 0.05, artinya kedua variabel bebas mampu 

mempengaruhi kinerja pegawai dalam mencapai keberhasilan perusahaan/instansi. 

 

Kata Kunci : Beban Kerja , Stress dan Kinerja 
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ABSTRACT 

 

The Effect of Workload and Work Stress on Employee Performance at the 

Langkat District Health Office 

Sandi Irawan 

Management Study Program 

E-mail: sandisandisi955@gmail.com 

 

The purpose of this study is to determine and analyze the effect of workload and 

work stress on employee performance at the Langkat District Health Office, the 

type of research used is associative research with a quantitative approach. This 

research is located at the Langkat District Health Office, Jl T Imam Bonjol, No. 

53, Kwala Bingai, Kec. Stabat, Kab. Langkat The population in this study were 

employees of the Langkat District Health Office totaling 92 people, in this study 

using a sampling technique with saturated samples, where the sample in this study 

were employees at the District Health Office. Langkat, which amounted to 92 

people, the data analysis technique used in this study is multiple linear regression, 

while the results of this study are partially the workload has a negative and 

significant effect on employee performance at the Langkat District Health Office 

because the value of t count > t table. Partially, work stress affects the 

performance of employees at the Langkat District Health Office because the value 

of t count > t table. Simultaneously workload and work stress have a significant 

effect on employee performance at the Langkat District Health Office because f 

count > f table and significant level 0.000 < 0.05, meaning that the two 

independent variables are able to affect employee performance in achieving the 

success of the company/institution. 

Keywords: Workload, Stress and Performance 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Manusia merupakan aset utama dalam organisasi, sehingga sumber daya 

manusia (SDM) harus dikelola dan dimanfaatkan secara seimbang dan manusiawi. 

Perusahaan memerlukan sumber daya untuk mencapai tujuannya. Sumber daya 

yang dibutuhkan itu, salah satunya adalah sumber daya manusia. 

Dengan perkembangan zaman yang semakin maju, karyawan harus bisa 

menyesuaikan diri dalam segala kondisi. Beban kerja yang semakin berat, 

banyaknya kebutuhan yang ingin dipenuhi, tingkat pendapatan yang tidak sesuai 

dengan biaya hidup, persaingan yang semakin ketat dan seterusnya dapat menjadi 

ancaman untuk tetap dapat bertahan hidup. 

Seiring dengan perubahan arus globalisasi saat ini dan kondisi masyarakat 

seperti sekarang ini, sering kali kita temukan beberapa permasalahan yang 

menyebabkan sebuah instansi/perusahaan mengalami kegagalan dalam mencapai 

tujuan, baik itu dari ketidakmampuan dalam bersaing dan beradaptasi dengan 

kemajuan teknologi pada saat ini maupun karena rendahnya kinerja dari sumber 

daya manusia itu sendiri dalam instansi/perusahaan tersebut, padahal sumber daya 

manusia merupakan faktor paling penting dalam keberhasilan untuk mencapi 

tujuan sebuah instansi/perusahaan secara efektif dan efisien. 

Instansi/perusahaan membutuhkan sumber daya manusia atau karyawan 

dalam pencapaian tujuannya secara efektif dan efisien. Tersedianya sumber daya 

manusia yang profesional telah menjadi kebutuhan strategis sebuah 

instansi/perusahaan. Kebutuhan ini didasari bahwa manusia adalah penentu atas 
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semua kinerja yang ada disebuah instansi/perusahaan. “Kinerja adalah merupakan 

suatu hasil kerja yang dicapai/ prestasi kerja oleh karyawan terhadap organisasi. 

Menurut (Daulay et al., 2019) Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang 

diperoleh karyawan secara kualitas dan kuantitas yang dicapai karyawan. Capaian 

kinerja yang diperoleh dapat diukur dengan menetapkan capaian berdasarkan 

standar penilaian tertentu yang ditetapkan oleh perusahaan. Perusahaan penting 

untuk mengetahui kinerja karyawannya dalam setiap periode agar diketahui 

informasi hasil yang diperoleh, baik kualitas dan kuantitas output maupun 

outcome setiap karyawan. Aspek-aspek kinerja karyawan meliputi jumlah 

pekerjaan yang dapat diselesaikan, ketelitian dan ketepatan dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan waktu yang telah ditentukan”(Cahyono, 2014). Kinerja 

dapat diukur melalui penilain kinerja yang dapat dilakukan perusahaan setiap 

periodenya. Selain kinerja karyawan yang memberikan pengaruh pada kinerja 

perusahaan atau usaha. Produktivitas kerja akan memberikan pengaruh pada 

keberhasilan perusahaan (Daulay & Manaf, 2017) Untuk mewujudkan sumber 

daya manusia yang profesional bagi sebuah instansi/perusahaan terkadang 

mengalami hambatan. Hambatan tersebut bisa muncul dari faktor organisasi 

maupun dari dalam diri karyawan sendiri.   

Menurut (Febriyanti & Faslah, 2013) faktor yang mempengaruhi kinerja 

karyawan diantaranya latar belakang pendidikan yang tidak sesuai dengan 

pekerjaan, komitmen karyawan yang rendah, motivasi karyawan yang rendah, 

kurangnya disiplin karyawan, dan tingginya beban kerja yang diberikan 

perusahaan. Faktor-faktor tersebut sangat mempengaruhi kinerja pegawai. 

Menurut Mangkunegara (2018) faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan 
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adalah stress kerja, karena stres membantu karyawan untuk mengerahkan segala 

sumber daya dalam memenuhi berbagai persyaratan atau kebutuhan pekerjaan, 

selain stress faktor lain yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah beban kerja, 

beban kerja yang tinggi dapat meningkatkan kinerja karyawan. 

Menurut (Nabawi, 2019) Beban kerja adalah sebuah proses yang dilakukan 

seseorang dalam menyelesaikan tugas-tugas suatu pekerjaan atau kelompok 

jabatan yang dilaksanakan dalam keadaan normal dalam suatu jangka waktu 

tertentu yang semuanya berhubungan dengan indikatornya. Selanjutnya 

berdasarkan Undang-undang Kesehatan Nomor 36 tahun 2009 bahwa beban kerja 

adalah besaran pekerjaan yang harus dipikul oleh suatu jabatan/unit organisasi dan 

merupakan hasil kali antara jumlah pekerjaan dengan waktu. Setiap pekerja bisa 

bekerja secara sehat tanpa membahayakan dirinya sendiri maupun orang lain, 

untuk itu perlu dilakukan upaya penyerasian antara stres kerja serta beban kerja 

agar diperoleh produktivitas kerja yang optimal. Beban kerja yang berlebih dapat 

menyebabkan benturan-benturan atau tekanantekanan ang terjadi pada dirinya 

yang dapat menimbulkan stres pada karyawan.“penumpukan beban kerja akan 

mengakibatkan penurunan kinerja dan mengakibatkan stress kerja.” (Adhani, 

2013) 

Stress merupakan salah satu penghambat kinerja karyawan. Stres adalah 

tekanan yang berpengaruh terhadap keadaan fisik ataupun psikis, tekanan tersebut 

adalah keadaan yang dapat bersumber dari dalam ataupun dari luar diri seseorang 

(Cahyono, 2014). Menurut Shahu dan Gole (2008), juga menyatakan bahwa stres 

merupakan kondisi mental dan fisik yang berpengaruh terhadap produktifitas 

kerja, efektivitas, kesehatan karyawan, dan kualitas kerja. 
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Dinas Kesehatan merupakan unsur pelaksana otonomi daerah dibidang 

kesehatan yang berkedudukan dibawah dan bertanggung jawab kepada Bupati 

melalui Sekretaris Daerah. Dinas Kesehatan bertugas dan berfungsi membantu 

Bupati melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah dan 

tugas pembantuan yang diberikan kepada kabupaten. Kantor Dinas Kesehatan 

Kabupaten Langkat berada di Jl. T. Imam Bonjol, No.53, Kwala Bingai, 

Kec.Stabat, Kab.Langkat. Dinas Kesehatan Kabupaten Langkat memiliki 

permasalahan yang umum seperti halnya kinerja pegwainya, dalam memecahkan 

permasalahan tersebut lembaga telah mencoba berbagai cara namun tidak berhasil 

untuk kembali meningkatkan kinerja pegawainya. 

Dari observasi awal dan wawancara yang dilakukan pada Dinas Keehatan 

Kabupaten Langkat penulis menemukan adanya masalah yang terjadi yaitu kinerja 

pegawai yang masih dikatakan rendah dan belum sesuai dengan yang diharapkan 

perusaahaan/instansi. Faktor ketidaksesuaian penempatan posisi pegawai 

mengakibatkan beban kerja sehingga kinerja pegawi menurun. Masalah lain yang 

ditemui penulis yaitu terlalu sering ada perubahan cara kerja dan peraturan dalam 

pelaksanaan pekerjaan dari kementrian pusat pada masa pandemi ini yang 

mengakibatkan pegawai lebih lama dalam menyelesaikan pekerjaan karena harus 

beradaptasi dengan cara yang baru sehingga kinerja menjadi tidak efektif dan 

efisien. Pada saat observasi awal ada beberapa pegawai yang merasa berat dalam 

melakukan pekerjaan karena banyaknya perubahan cara kerja sehingga 

mengakibatkan stres kerja. 
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Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka penulis merasa 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Beban Kerja dan 

Stres Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Kesehatan Kabupaten 

Langkat”. 

2.1 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan atas latar belakang diatas maka penulis dapat 

mengidentifikasikan masalah pada penelitian ini sebagai berikut : 

1. Kinerja pegawai yang masih kurang optimal. Dilihat dari aktivitas 

kinerja pegawai yang masih rendah. 

2. Beban kerja yang terlalu berlebihan terlihat dari banyaknya perubahan 

cara kerja dan peraturan baru, faktor ketidaksesuaian penempatan posisi 

pegawai juga menyebabkan beban kerja sehingga kinerja pegawai 

menurun. 

3. Stres kerja yang dipicu karena merasa berat dalam menyelesaikan 

pekerjaan akibat harus beradaptasi dengan cara yang baru. 

3.1 Batasan Masalah 

Ada banyak faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai, namun dalam 

penelitian ini penulis membatasi masalah hanya pada variabel beban kerja dan 

stres kerja yang mempengaruhi kinerja pegawai pada Dinas Kesehatan Kabupaten 

Langkat 

4.1 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis dapat merumuskan masalah 

dalam penelitian ini adalah : 
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1. Apakah beban kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas 

Kesehatan Kabupaten Langkat? 

2. Apakah stres kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada pada 

Dinas Kesehatan Kabupaten Langkat? 

3. Apakah beban kerja dan stres kerja berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai pada pada Dinas Kesehatan Kabupaten Langkat? 

5.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dengan masalah yang disebutkan diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh beban kerja terhadap 

kinerja pegawai pada Dinas Kesehatan Kabupaten Langkat. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh stres kerja terhadap 

kinerja pegawai pada Dinas Kesehatan Kabupaten Langkat. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh beban kerja dan stres 

kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kesehatan Kabupaten 

Langkat. 

6.1 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini yaitu : 

 

1. Manfaat Teoritis  

Diharapkan penelitian ini dapat memperdalam pengetahuan dan 

menambah wawasan penulis mengenai beban kerja, stres kerja dan 

kinerja. 
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2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada instansi 

tentang pengaruh beban kerja dan stres kerja terhadap kinerja pegawai 

Dinas Kesehatan Kabupaten Langkat. 

3. Manfaat Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai sumber informasi untuk 

menambah pengetahuan dan sebagai bahan referensi tambahan untuk 

penelitian ilmiah yang akan dilakukan. 
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BAB 2  

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Kinerja 

2.1.1.1 Pengertian Kinerja 

Kinerja merupakan pencapaian hasil kerja individu didalam sebuah 

organisasi dalam periode tertentu. kinerja adalah hasil kerja secara kualitas 

dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Menurut (Jufrizen, 2017) Kinerja adalah hasil kerja dari pegawai baik 

dari segi kualitas maupun kuantitas dalam melakukan dan menyelesaikan 

tugas yang dibebankan kepada pegawai tersebut oleh atasan atau 

pimpinannya berdasarkan perannya di dalam perusahaan.  Menurut (Sundari 

& Chandra, 2016) Pegertian kinerja atau performance merupakan gambaran 

mengenai tingkat pencapain pelaksanaan suatu program kegiatan atau 

kebijakan dalam mewujudkan sasran, tujuan visi dan misi yangndituangkan 

melalui perencanaan strategi suatu organisasi. 

Menurut (Nur, 2013) Kinerja (performance) pada umumnya diartikan 

sebagai kinerja, hasil kerja atau prestasi kerja. Kinerja memiliki makna yang 

cukup luas, bukan hanya menyatakan sebagai hasil kerja, tetapi juga 

bagaiaman proses kerja berlangsung. Kinerja adalah tentang melakukan 

pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut. Menurut (Prayogi et 

al., 2019) Kinerja merupakan fungsi dari motivasi dan kemampuan. Agar 
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dapat menyelesaikan tugas atau pekerjaan seseorang seharusnya memiliki 

derajat kesediaan dan tingkat kemampuan tertentu. 

Menurut (Wartono, 2017) Kinerja karyawan adalah hasil kerja yang 

dicapai seseorang atau kelompok orang sesuai dengan wewenang/tanggung 

jawab masing-masing karyawan selama periode tertentu. Sebuah perusahaan 

perlu melakukan penilaian kinerja pada karyawannya.Secara konseptual 

kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh seseorang dalam kurun waktu 

tertentu berdasarkan standar kerja yang telah ditetapkan, variabel operasional 

dari kinerja karyawan, yaitu suatu hasil kerja yang dicapai oleh seorang 

karyawan dalam kurun waktu tertentu berdasarkan standar kerja yang telah 

ditetapkan (Supatmi et al., 2012). 

Menurut (Elizar & Tanjung, 2018) Kinerja adalah hasil seseorang 

secara keseluruhan selama periode tertentu didalam melaksanakan tugas, 

seperti standar hasil kerja, target atau sasaran kriteria yang telah ditentukan 

terlebih dahulu dan telah disepakati bersama. Menurut (Hasibuan & Chandra, 

2021) kinerja merupakan jawaban dari berhasil atau tidaknya tujuan yang 

telah ditetapkan perusahaan, juga sebagai kualitas dan kuantitas dari 

pencapaian tugas-tugas, baik yang dilakukan oleh individu, kelompok kerja 

pegawai. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah suatu 

pencapaian atau hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang diperoleh dari 

seseorang dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan 

kriteria yang telah ditetapkan oleh suatu organisasi dengan waktu yang telah 

ditetapkan. 



10 
 

 
 
 
 

2.1.1.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja 

Menurut Mangkunegara (2018) faktor yang mempengaruhi kinerja 

karyawan adalah stress kerja, karena stres membantu karyawan untuk 

mengerahkan segala sumber daya dalam memenuhi berbagai persyaratan atau 

kebutuhan pekerjaan, selain stress faktor lain yang mempengaruhi kinerja 

karyawan adalah beban kerja, beban kerja yang tinggi dapat meningkatkan 

kinerja karyawan. Menurut (Febriyanti & Faslah, 2013) faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan diantaranya latar belakang pendidikan yang 

tidak sesuai dengan pekerjaan, komitmen karyawan yang rendah, motivasi 

karyawan yang rendah, kurangnya disiplin karyawan, dan tingginya beban 

kerja yang diberikan perusahaan. Faktor-faktor tersebut sangat mempengaruhi 

kinerja pegawai. 

Menurut (Kurnia & Daulay, 2021) Ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan yaitu: 1. Faktor individu., 2. Faktor 

dukungan organisasi., 3. Faktor dukungan manajeman. Menurut (Rosmaini, 

2014) faktor yang mempengaruhi kinerja adalah perilaku dan kinerja 

individu. Variabel organisasi digolongkan dalam sub variabel sumber daya, 

kepemimpinan, imbalan, struktu dan desain pekerjaan.  Menurut (Sundari & 

Chandra, 2016) faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja adalah : 

1) Faktor kemampuan  

2) Faktor motivasi  

3) Pelatihan. 
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Menurut (Muis et al., 2018) faktor yang mempengaruhi kinerja yaitu : 

1) Faktor Kemampuan, yaitu secara psikologis kemampuan (ability) 

pegawai terdiri dari kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan reality 

(Knowledgw + skill). Artinya, pegawai yang memiliki IQ di atas ratarata 

(IQ 110-120) dengan pendidikan yang memadai untuk jabatannya dan 

terampil dalam mengerjakan pekerjaan sehari-hari, maka ia akan lebih 

mudah mencapai prestasi yang diharapkan. Oleh sebab itu pegawai perlu 

ditempatkan pada pekerjaan yang sesuai dengan keahliannya. 

2) Faktor motivasi, motivasi terbentuk dari sikap (attitude) seorang pegawai 

dalam menghadapi situasi kerja. Motivasi merupakan kondisi 

mengerakkan diri pegawai yang terarah untuk mencapai tujuan organisasi 

(tujuan kerja). 

Menurut (Sulastri, 2020) faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

karyawan antara lain efisiensi dan efektivitas, meliputi penggunaan waktu 

kerja yang tepat, kecepatan dalam melaksanakan pekerjaan, tingkat 

ketidakhadiran, pelayanan yang maksimal, serta sanksi yang diberikan jika 

melakukan kesalahan dalam melaksanakan pekerjaan. Menurut 

(Mangkunegara, 2017) terdapat berbagai faktor kinerja karyawan, antara lain:  

a) Faktor kemampuan.  

b) Faktor motivasi.   

2.1.1.3 Konsep Penilaian Kinerja 

Penilaian kinerja adalah untuk memotivasi personel dalam mencapai 

sasaran organisasi dan dalam mematuhi standar perilaku yang telah 

ditetapkan sebelumnya, agar membuahkan tindakan dan hasil yang 
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diinginkan oleh organisasi.Standar perilaku dapat berupa kebijakan 

manajemen atau rencana formal yang dituangkan dalam rencana strategic, 

program, dan anggaran organisasi. (Mulyadi & Setiawan, 2001). 

Menurut Dessler (2015) penilaian kinerja adalah mengevaluasi kinerja 

karyawan di masa sekarang atau dimasa lalu secara relatif terhadap standar 

kinerjanya.  

2.1.1.4 Indikator-Indikator Kinerja 

Menurut (Mangkunegara, 2018) indikator kinerja merupakan suatu 

yang akan dihitung dan diukur. Adapun indikator kinerja sebagai berikut : 

a) Kualitas kerja : kemampuan menghasilkan sesuai dengan kualitas standar 

yang ditetapkan perusahaan.  

b) Kuantitas kerja : kemampuan menghasilkan sesuai dengan jumlah 

standar yang ditetapkan perusahaan.  

c) Keandalan kerja : terdiri dari pelaksanaan dalam mengikuti instruksi, 

inisiatif, hati-hati, kerajinan dalam melaksanakan pekerjaan.  

d) Sikap : pernyataan evaluatif terhadap objek, orang atau peristiwa.  

Menurut (Marjaya & Pasaribu, 2019) indikator-indikator kinerja 

karyawan sebagai berikut : 

a) Tujuan merupakan sesuatu keadaan yang lebih baik yang ingin dicapai 

dimasa yang akan datang.  

b) Standar merupakan suatu ukuran apakah tujuan yang diinginkan dapat 

dicapai. Tanpa sadar, tidak dapat diketahui kapan suatu tujuan tercapai. 

c) Umpan balik melaporkan kemajuan baik, kualitas maupun kuantitas 

dalam mencapai tujuan yang didefinisikan oleh standar.  
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d) Alat dan sarana merupakan sumber daya yang dapat digunakan untuk 

membantu menyelesaikan tujuan dengan sukses.  

e) Kompetensi merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang untuk 

menjalankan suatu pekerjaan yang diberikan kepadanya dengan baik.  

f) Motif merupakan alasan atau mendorong bagi seseorang untuk 

melakukan sesuatu.  

g) Peluang pekerja perlu mendapatkan kesempatan untuk menunjukkan 

prestasi kerjanya.  

Menurut (Hadari, 2013) untuk mengukur kinerja karyawan dapat 

digunakan beberapa kriteria kinerja, antara lain adalah : 

a) Kualitas (Quality) merupakan tingkatan dimana proses atau hasil dari 

penyelesaian suatu kegiatan mendekati sempurna.  

b) Kuantitas (Quantity) merupakan produksi yang dihasilkan dapat 

ditunjukkan dalam satuan mata uang, jumlah unit, atau jumlah siklus 

kegiatan yang diselesaikan.  

c) Ketepatan waktu (Timeliness) merupakan dimana kegiatan tersebut dapat 

diselesaikan, atau suatu hasil produksi dapat dicapai, pada permulaan 

waktu yang ditetapkan bersamaan koordinasi dengan hasil produk yang 

lain dan memaksimalkan waktu yang tersedia untuk kegiatan-kegiatan 

lain.  

d) Efektivitas biaya (Cost effectiveness) merupakan tingkatan dimana 

sumber daya organisasi, seperti manusia, keuangan, teknologi, bahan 

baku dapat dimaksimalkan dalam arti untuk memperoleh keuntungan 
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yang paling tinggi atau mengurangi kerugian yang timbul dari setiap unit 

atau contoh penggunaan dari suatu sumber daya yang ada.  

e) Hubungan antar perseorangan (Interpersonal impact) merupakan 

tingkatan dimana seorang karyawan mampu untuk mengembangkan 

perasaan saling menghargai, niat baik dan kerjasama antara karyawan 

yang satu dengan karyawan yang lain dan juga pada bawahan.  

Menurut (Mangkunegara, 2018) indikator indikator kinerja yaitu : 

a) Kualitas kerja.  

b) Kuantitas kerja. 

c) Keandalan.  

d) Sikap.  

2.1.2 Beban Kerja 

2.1.2.1  Pengertian Beban Kerja 

Beban kerja adalah salah satu aspek yang harus diperhatikan oleh 

setiap organisasi, karena beban kerja adalah salah satu faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan. Beban Kerja adalah sesuatu yang dirasakan 

berada diluar kemampuan pekerja untuk melakukan pekerjaannya.  

Menurut (Anita et al., 2013) beban kerja merupakan suatu rangkaian 

kegiatan yang harus diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau pemegang 

jabatan dalam jangka waktu tertentu. Beban kerja adalah sekumpulan atau 

sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau 

pemegang jabatan dalam jangka waktu tertentu (Sunarso & Kusdi, 2010). 

Menurut Munandar (2011:385) mendefinisikan “beban kerja adalah 

tugas– tugas yang diberikan kepada tenaga kerja atau karyawan untuk 
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diselelsaikan pada waktu tertentudengan menggunakan keterampilan dan 

potensi dari tenaga kerja”. Pengukuran beban kerja diartikan sebagai suatu 

teknik untuk mendapatkan informasi tentang efisiensi dan efektivitas kerja 

suatu unit organisasi, atau pemegang jabatan yang dilakukan secara sistematis 

dengan menggunakan teknik analisis jabatan, teknik analisis beban kerja atau 

teknik manajemen lainnya. 

Menurut (Nabawi, 2019) Beban kerja adalah sebuah proses yang 

dilakukan seseorang dalam menyelesaikan tugas-tugas suatu pekerjaan atau 

kelompok jabatan yang dilaksanakan dalam keadaan normal dalam suatu 

jangka waktu tertentu yang semuanya berhubungan dengan indikatornya.  

Beban kerja adalah proses dalam menetapkan jumlah jam kerja sumber daya 

manusia yang bekerja, digunakan, dan dibutuhkan dalam menyelesaikan 

suatu pekerjaan untuk kurun waktu tertentu.(Koesomowidjojo, 2017) 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Beban Kerja adalah 

sejumlah proses atau kegiatan yang harus diselesaikan oleh seorang pekerja 

dalam jangka waktu tertentu. Apabila seorang pekerja mampu menyelesaikan 

dan menyesuaikan diri terhadap sejumlah tugas yang diberikan maka tidak 

disebut menjadi beban kerja. 

2.1.2.2  Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Beban Kerja 

Menurut (Astuti & Lesmana, 2018) Beban kerja dipengaruhi faktor-

faktor sebagai berikut: 

1. Faktor Eksternal yaitu beban yang berasal dari luar tubuh pekerja, 

seperti: 
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a. Tugas-tugas yang dilakukan yang bersifat fisik seperti stasiun kerja, 

tata ruang, tempat kerja, alat dan sarana kerja, kondisi kerja, sikap 

kerja, sedangkan tugas-tugas yang bersifat mental seperti 

kompleksitas pekerjaan, tingkat kesulitan pekerjaan, pelatihan atau 

pendidikan yang diperoleh, tanggung jawab pekerjaan. 

b. Organisasi kerja seperti masa waktu kerja, waktu istirahat, kerja 

bergilir, kerja malam, sistem pengupahan, model struktur organisasi, 

pelimpahan tugas dan wewenang. 

c. Lingkungan kerja adalah lingkungan kerja fisik, lingkungan kimiawi, 

lingkungan kerja biologis, dan lingkungan kerja psikologis. Ketiga 

aspek ini disebut wring stresor. 

2. Faktor Internal, adalah faktor yang berasal dari dalam tubuh akibat dari 

reaksi beban kerja eksternal. Reaksi tubuh disebut strain,berat ringan 

strain dapat dinilai baik secara objektif maupun subjektif. Faktor internal 

meliputi faktor somatis (Jenis kelamin, umur, ukuran tubuh, kondisi 

kesehatan), faktor psikis (motivasi, persepsi, kepercayaan, keinginan dan 

kepuasan). 

Menurut (Suwatno & Priansa, 2018) mengatakan ada beberapa faktor 

yang mempengaruhi beban kerja antara lain yaitu : 

1) Faktor Lingkungan Fisik 

Faktor lingkungan fisik adalah lingkungan pekerja itu sendiri. 

Kondisikondisi fisik di lingkungan kerja dapat mempengaruhi kepuasan 

kerja dan kenyataan kerja yang meliputi: rancangan ruang kerja yaitu 

kesesuaian pengaturan susunan kursi, meja dan fasilitas kantor lainnya. 
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Hal ini berpengaruh cukup besar terhadap kenyamanan dan tampilan 

beban kerja pegawai. Rancangan pekerjaan yaitu peralatan kerja dan 

prosedur atau metode kerja. Peralatan kerja yang tidak sesuai dengan 

pekerjaannya akan mempengaruhi kesehatan dan hasil kerja. Kondisi 

lingkungan kerja yaitu penerangan dan kebisingan sangat berhubungan 

dengan kenyamanan dalam kerja. Sirkulasi udara, suhu ruangan dan 

penerangan yang sesuai sangat mempengaruhi kondisi seseorang dalam 

menjalankan tugasnya. 

2) Faktor Lingkungan Psikis 

Lingkungan psikis di tempat kerja dapat berdampak positif maupun 

negatif. Faktor lingkungan psikis merupakan hal-hal yang menyangkut 

hubungan sosial dan keorganisasian. Beberapa kondisi psikis yang 

mempengaruhi kepuasan kerja seseorang meliputi: pekerjaan yang 

berlebihan ataupun waktu yang terbatas atau mendesak dalam 

menyelesaikan suatu pekerjaan, merupakan yang menekan dan dapat 

menimbulkan ketegangan. Pekerjaan yang berlebihan belum tentu 

menimbulkan stres, sehingga pekerja belum tentu pula merasa kurang 

aman dalam menghadapi pekerjaan nya. Sistem pengawasan yang tidak 

efesien atau buruk dapat menimbulkan ketidakpuasan lainnya. Seperti 

ketidakstabilan suasana politik, kurangnyan umpan balik prestasi kerja 

dan kurang pemberian wewenang sesuai dengan tanggung jawab. Kurang 

tepatnya pemberian wewenang sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan akibat pengawasan yang buruk akan menimbulkan efek pada 

pemberian wewenangn yang tidak sesuai dengan tanggung jawab yang 
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dituntut pekerja. Pekerja yang tanggung jawabnya besar dari wewenang 

yang diberikan akan mudah mengalami perasaan tidak sesuai karena 

beban kerja yang tinggi dan akhirnya menimbulkan ketidakpuasan. 

Menurut (Mahawati et al., 2021) terdapat beberapa faktor yang dapat 

memengaruhi beban kerja yang dirasakan langsung oleh pekerja, disebut juga 

stressor, beban kerja dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut : 

1) Faktor internal 

Adalah faktor yang berasal dari dalam tubuh yang terbagi menjadi dua 

faktor yaitu faktor somatic dan faktor psikis. Faktor yang berasal dari 

dalam tubuh itu sendiri akibat dari reaksi beban kerja eksternal. Reaksi 

tubuh disebut strain,berat ringannya strain dapat dinilai, baik secara 

objektif maupun subjektif. Faktor internal meliputi faktor somatic (jenis 

kelamin, umur, ukuran tubuh, status gizi dan kondisi kesehatan) dan 

faktor psikis (motivasi, persepsi, kepercayaan, keinginan dan kepuasan. 

2) Faktor eksternal 

Faktor eksternal mencakup tiga aspek yang seringkali disebut stressor. 

Pertama, tugas bersifat fisik seperti tata tuang, tempat kerja, alat dan 

sarana kerja, kondisi kerja, sikap kerja. Sedangkan tugas-tugas yang 

bersifat mental seperti kompeksitas pekerjaan, tingkat kesulitan 

pekerjaan dan tanggung jawab pekerjaan, kedua organisasi kerja seperti 

lamanya waktu kerja, waktu istirahat, kerja bergilir, kerja malam, system 

pengupahan, model struktur organisasi, pelimpahan tugas dan wewenang. 

Yang ketiga lingkungan kerja baik lingkungan fisk, kimiawi, biologis 

maupun psikologis. 
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Menurut Koesomowidjojo (2014) faktor – faktor yang memengaruhi 

beban kerja, antara lain : 

a) Faktor Internal 

Faktor internal yang memengaruhi beban kerja adalah faktor yang berasal 

dari dalam tubuh akibat dari reaksi beban kerja eksternal seperti berupa 

jenis kelamin, usia, postur tubuh, status kesehatan (faktor somatis) dan 

motivasi, kepuasan, keinginan atau persepsi (faktor psikis). 

b) Faktor Eksternal 

Faktor eksternal dalam dunia kerja juga akan memengaruhi beban kerja 

karyawan. Faktor eksternal yang dimaksud adalah faktor yang berasal 

dari luar tubuh karyawan seperti : lingkungan kerja, tugas – tugas fisik 

yang berhubungan dengan alat-alat dan sarana bantu dalam 

menyelesaikan pekerjaan, dan organisasi kerja sebagai contoh seorang 

karyawan tentunya membutuhkan jadwal kerja yang teratur dalam 

menyelesaikan pekerjaannya sehingga lamanya waktu bekerja, shift 

kerja, istirahat, perencanaan karier hingga penggajian/pengupahan akan 

turut memberikan kontribusi terhadap beban kerja yang dirasakan oleh 

masing-masing karyawan. 

2.1.2.3 Dampak Beban Kerja 

Menurut (Irawati & Carollina, 2017) mengatakan beban kerja dapat 

menimbulkan dampak negatif bagi pegawai yaitu : 

1) Kualitas Kerja Menurun 

Beban kerja yang terlalu berat tidak diimbangi dengan kemampuan 

tenaga kerja, kelebihan beban kerja akan mengakibatkan menurunya 
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kualitas kerja akibat dari kesalahan fisik dan turunya konsentrasi, 

pengawasan diri, akurasi kerja tidak sesuai standar. 

2) Keluhan pelanggan 

Keluhan pelanggan timbul karena hasil kerja yaitu pelayanan yang 

diterima tidak sesuai dengan harapan. 

3) Kenaikan Tingkat Absensi 

Beban kerja yang terlalu banyak bisa juga mengakibatkan pegawai terlalu 

lelah atau sakit. Hal ini berakibat buruk bagi kelancaran kerja organisasi 

karena tingkat absensi terlalu tinggi, sehingga dapat mempengaruhi 

kinerja organisasi secara keseluruhan. 

2.1.2.4 Indikator Beban Kerja 

Menurut (Putra, 2012) ada 4 indikator dalam beban kerja yaitu :  

1) Target yang Harus Dicapai : Pandangan individu mengenai besarnya 

target kerja yang diberikan untuk menyelesaikan pekerjaannya. 

Pandangan mengenai hasil kerja yang harus diselesaikan dalam jangka 

waktu tertentu.  

2) Kondisi Pekerjaan : Mencakup tentang bagaimana pandangan yang 

dimiliki oleh individu mengenai kondisi pekerjaannya, misalnya 

mengambil keputusan dengan cepat pada saat pengerjaan barang, serta 

mengatasi kejadian yang tak terduga seperti melakukan pekerjaan ekstra 

diluar waktu yang telah ditentukan.  

3) Penggunaan Waktu : Kerja Waktu yang digunakan dalam kegiatan-

kegiatan yang langsung berhubungan dengan produksi (waktu lingkaran, 

atau waktu baku atau dasar).  
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4) Standar Pekerjaan : Kesan yang dimiliki oleh individu mengenai 

pekerjaannya misalnya perasaan yang timbul mengenai beban kerja yang 

harus diselesaikan dalam jangka waktu tertentu. 

Menurut Koesomowidjojo (2017:33), indikator beban kerja adalah:  

1. Kondisi pekerjaan 

2. Penggunaan waktu kerja 

3. Target yang harus dicapai. 

Indikator – Indikator Beban Kerja Menurut Munandar (2014) yaitu: 

a) Beban Fisik 

Beban kerja fisik yaitu beban kerja yang berdampak pada gangguan 

kesehatan seperti pada sistem faal tubuh, jantung, pernapasan serta alat 

indera pada tubuh seseorang yang disebabkan oleh kondisi pekerjaan. 

Adapun indikator dari beban fisik yaitu : beban fisik fisiologis dan beban 

fisik biomekanika. 

b) Beban Mental 

Beban mental merupakan beban kerja yang timbul saat karyawan 

melakukan aktivitas mental/psikis dilingkungan kerjanya. Adapun 

indikator dari beban mental yaitu : konsentrasi, adanya rasa bingung, 

kewasapadaan dan ketepatan pelayanan. 

c) Beban Waktu 

Merupakan beban kerja yang timbul saat karyawan dituntut untuk 

menyelesaikan tugas-tugasnya sesuai dengan waktu yang telah 

ditentukan. Adapun indikator beban waktu yaitu: kecepatan dalam 
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mengerjakan pekerjaan dan mengerjakan pekerjaan dua atau lebih dalam 

waktu yang sama. 

2.1.3 Stres Kerja 

2.1.3.1  Pengertian Stres Kerja 

Secara umum stres sering diartikan sebagai kondisi tegang yang tidak 

menyenangkan, karena seseorang secara subyektif merasa ada sesuatu yang 

membebaninya. Stres Kerja adalah suatu perasaan yang menekan atau rasa 

tertekan, ketegangan atau gangguan yang tidak menyenangkan yang dialami 

pegawai dalam menghadapi pekerjaanya. 

Menurut (Nasution, 2017) Stres kerja yaitu sebagai suatu tanggapan 

dalam menyesuaikan diri yang dipengaruhi oleh perbedaan individu dan 

proses psikologi, sebagai konsekuensi dari tindakan lingkungan, situasi atau 

peristiwa yang terlalu banyak mengadakan tuntutan psikologis dan tuntutan 

seseorang. Menurut Hasibuan (2013:204) menyatakan bahwa stres kerja 

adalah suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi emosi, proses berpikir, 

dan kondisi seseorang. Menurut Siagian (2012) menyatakan bahwa stres kerja 

merupakan kondisi ketegangan yang berpengaruh terhadap emosi, jalan 

pikiran, dan kondisi fisik seseorang. Stres yang tidak diatasi dengan baik 

biasanya berakibat pada ketidak mampuan seseorang untuk berinteraksi 

secara positif dengan lingkungannya, baik dalam arti lingkungan pekerjaan 

maupun lingkungan luar pekerjaan. 

Suwatno dan Priansa (2011) menyatakan bahwa stres kerja adalah 

suatu kondisi dimana terdapat satu atau beberapa faktor di tempat kerja yang 

berinteraksi dengan pekerja sehingga mengganggu kondisi fisiologis, dan 
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perilaku. Menurut (Farisi & Pane, 2020) mengemukakan stres kerja adalah 

perasaan tertekan yang dialami karyawan dalam menghadapi pekerjaan. Stres 

kerja ini tampak dari simptom, antara lain emosi tidak stabil, perasaan tidak 

tenang, suka menyendiri, sulit tidur, merokok yang berlebihan, tidak bisa 

rileks, cemas, tegang, gugup, tekanan darah meningkat, dan mengalami 

gangguan pencernaan. Menurut Sedarmayanti (2011), stres sering diartikan 

sebagai kelebihan tuntutan atas kemempuan individu dalam memenuhi 

kebutuhan. Masalah yang terdapat dalam lingkungan keluarga, kegiatan 

sosial, pekerjaan dikantor, kegiatan di waktu senggang, maupun yang ada 

hubungannya dengan orang lain, dapat menimbulkan beban yang berlebihan. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Stres Kerja adalah 

suatu keadaan yang menekan atau rasa tertekan, ketegangan atau gangguan 

yang tidak menyenangkan yang dialami pegawai dalam bekerja yang 

disebabkan oleh suatu kondisi yang dapat mempengaruhi emosi, proses 

berfikir, dan kondisi fisik seseorang. 

2.1.3.2 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Stres Kerja  

Menurut Sunyoto (2013), stres dapat disebabkan oleh beberapa faktor:  

a) Penyebab fisik.  

Antara lain: a). Kebisingan. Kebisingan terus menerus dapat menjadi 

sumber stres bagi banyak orang. Namun perlu diketahui bahwa terlalu 

tegang juga menyebabkan hal yang sama. b).Kelelahan. Kelelahan 

dapat menyebabkan stres karena kemampuan untuk bekerja menurun. 

Kemampuan bekerja menurun menyebabkan prestasi menurun dan 

tanpa disadari menimbulkan stres. c). Pergeseran prestasi. Mengubah 
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pola kerja yang terus menerus dapat menimbulkan stres. Hal ini 

disebabkan karena seorang karyawan sudah terbiasa dengan pola kerja 

yang lama dan sudah terbiasa dengan kebiasaan-kebiasaan lama. d). 

Jetlag. Jetlag adalah jenis kelelahan khusus yang disebabkan oleh 

perubahan waktu sehingga mempengaruhi irama tubuh seseorang. 

Untuk itu disarankan bagi mereka yang baru menempuh perjalanan jauh 

dimana terdapat perbedaan waktu agar beristirahat minimal 24 jam 

sebelum melakukan sesuatu aktivitas. 

b) Suhu dan kelembapan. 

Bekerja dalam ruangan yang suhunya terlalu tinggi dapat 

mempengaruhi tingkat prestasi karyawan. suhu yang tinggi harus dapat 

ditolerans dengan kelembapan yang rendah. 

c) Beban kerja.  

Beban kerja yang terlalu banyak dapat menyebabkan ketegangan dalam 

diri seseorang sehingga menimbulkan stres. Hal ini bisa disebabkan 

oleh tingkat keahlian yang dituntut terlalu tinggi, kecepatan kerja 

mungkin terlalu tinggi, volume kerja mungkin terlalu banyak dan 

sebagainya. 

d) Sifat pekerjaan 

antara lain: a). Situasi baru dan asing. Menghadapi situasi baru dan 

asing dalam pekerjaan atau organisasi, seseorang akan terasa sangat 

tertekan sehingga dapat menimbulkan stres. b). Ancaman pribadi. Suatu 

tingkat kontrol (pengawasan) yang terlalu ketat dari atasan 

menyebabkan seseorang terasa terancam kebebasannya. c). Percepatan. 
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Stres bisa terjadi jika ketidakmampuan seseorang untuk memacu 

pekerjaan. d).Ambiguitas. Kurang kejelasan terhadap apa yang harus 

dikerjakan akan menimbulkan kebingungan dan keraguan bagi seseorng 

untuk melaksanakan suatu pekerjaan. e). Umpan balik. Standar kerja 

yang tidak jelas dapat membuat karyawan tidak puas karena mereka 

tidak pernah tahu prestasi mereka. Di samping itu, standar kerja yang 

tidak jelas juga dapat dipergunakan untuk menekan karyawan. 

e) Kebebasan. 

Kebebasan yang diberikan kepada karyawan belum tentu merupakan 

hal yang menyenangkan. Ada sebagian karyawan justru dengan adanya 

kebebasan membuat mereka merasa ketidakpastian dan 

ketidakmampuan dalam bertindak. Hal itu dapat merupakan sumber 

stres bagi seseorang. 

f) Kesulitan. 

Kesulitan-kesulitan yang dialami dirumah, seperti ketidakcocokan 

suami istri. Masalah keuangan, perceraian dapat mempengaruhi prestasi 

kerja.  

Menurut (Nasution, 2017) Penyebab stres kerja yang terjadi karena 

adanya beban kerja yang berlebihan, tekanan yang tinggi dari perusahaan, 

tidak masuk target secara terus menurus, kurang berkonsentrasi dalam 

melaksanakan pekerjaan. 

Menurut (Handoko, 2001) Faktor-faktor penyebab stres karyawan antara 

lain sebagai berikut : 

1) Beban kerja yang sulit dan berlebihan 
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2) Tekanan dan sikap pimpinan yang kurang adil dan wajar 

3) Waktu dan peralatan kerja yang kurang memadai 

4) Konflik antara pribadi dengan pimpinan atau kelompok kerja 

5) Balas jasa yang terlalu rendah 

6) Frustasi 

7) Perbedaan antara nilai-nilai perusahaan dan karyawan 

8) Berbagai bentuk perusahaan. 

2.1.3.3 Sumber-Sumber  Stres Kerja  

Menurut siagian (2012), pada dasarnya berbagai sumber stres dapat 

digolongkan pada yang berasal dari pekerjaan dan dari luar pekerjaan 

seseorang. Berbagai hal dapat menjadi sumber stres yang berasal daru 

pekerjapun dapat beraneka ragam seperti beban tugas yang terlalu berat, 

desakan waktu, iklim kerja yang menimbulkan rasa yang tidak aman, 

kurangnya informasi dari umpan balik tentang prestasi kerja seseorang, 

ketidakseimbangan antara wewenang dan tanggung jawab, ketidak jelasan 

peranan karyawan dalam keseluruhan kegiatan organisasi, prustasi yang 

ditimbulkan oleh intervensi pihak lain yang terlalu sering sehingga seseorang 

merasa terganggu kosentrasinya, konflik antara karyawan dengan pihak 

dalam dan luar kelompok kerjanya, perbedaan system nilai yang dianut oleh 

karyawan dan yang dianut oleh organisasi dan perubahan yag terjadi yang 

pada umumnya memang menimbulkan rasa ketidak pastian. 

Menurut (Suwatno & Priansa, 2018) membagi sumber stres kerja dari 

lingkungan kerja sebagai berikut: 
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1. Stres yang bersumber dari lingkungan fisik, sumber stres ini 

mengacu pada kondisi fisik dalam lingkungan dimana pekerja harus 

beradaptasi untuk memelihara keseimbangan dirinya. Stres yang 

bersumber dari lingkungan fisik disini, diantaranya adalah: kondisi 

penerangan ditempat kerja, tingkat kebisingan, keluasan wilayah 

kerja.  

2. Stres yang bersumber dari tingkatan individu, yang dimaksud dengan 

sumber ini adalah stres yang berkaitan dengan peran-peran yang 

dimainkan dan tugas-tugas yang harus diselesaikan sehubung dengan 

posisi seseorang di lingkungan kerjanya dan yang termasuk dalam 

sumber stres kerja ini adalah konflik peran, peran yang racu, 

tanggung jawab kepada orang lain, beban yang terlalu berlebihan. 

3. Stres kerja yang bersumber dari kelompok dan organisasi. 

2.1.3.4 Indikator Yang Mempengaruhi Stres Kerja  

Menurut (Sulistiyani et al., 2017) indikator yang digunakan untuk 

stress kerja ialah : 

a) Beban kerja. 

Beban Pekerjaan yang ditanggung dan harus diselesaikan seorang 

karyawan dalam waktu tertentu. Beban kerja yang berlebihan akan 

mengakibatkan stres kerja. 

b) Sikap Pimpinan 

perilaku seorang pimpinan kepada bawahannya. Sikap pimpinan sangat 

mempengaruhi kinerja karyawannya. 
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c) Peralatan Kerja 

Benda yang digunakan dalam mendukung pelaksanaan kerja. Seperti alat 

tulis kantor, komputer, printer dll. 

d) Kondisi lingkungan kerja  

Kondisi lingkungan kerja adalah kondisi disekitar tempat karyawan 

bekerja. 

e) Suatu pekerjaan dan karir Suatu pekerjaan dan karir adalah kedudukan 

seorang karyawan didalam perusahaan. 

Indikator stres kerja menurut Robbins (2006:767) adalah:  

1. Tuntutan tugas 

2. Tuntutan peran 

3. Tuntutan antar pribadi 

4. Struktur organisasi 

5. Kepemimpinan organisasi. 

2.2 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual adalah suatu hubungan atau kaitan antara konsep satu 

terhadap konsep yang lainnya dari masalah yang ingin diteliti. Kerangka konsep 

ini gunanya untuk menghubungkan atau menjelaskan secara panjang lebar tentang 

suatu topik yang akan dibahas. Kerangka ini didapatkan dari konsep ilmu atau 

teori yang dipakai sebagai landasan penelitian yang didapatkan pada tinjauan 

pustaka yang dihubungkan dengan variabel yang diteliti. 

2.2.1 Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Pegawai sering kali dihadapkan pada perubahan-perubahan cara kerja baru 

tidak seperti biasanya, perubahan peraturan kerja, menambah beban kerja 
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sehingga pekerjaan tersebut tentunya membutuhkan waktu, tenaga dan sumber 

daya lainnya untuk menyelesaiannya. Hal tersebut tentu menjadi tantangan 

pegawai sehingga dapat meningkatkan kinerja pegawai dalam menyelesaikan 

pekerjaanya. 

Hasil penelitian (Irawati & Carollina, 2017) yang menunjukan bahwa 

Beban kerja secara internal berpengaruh positif terhadap kinerja karya- wan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang positif antara beban 

kerja internal terhadap kinerja. Hasil penelitian (Arfani & Luturlean, 2018), 

Beban Kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

di PT Sucofindo Cabang Bandung. Hasil penelitian (Nabawi, 2019), variabel 

beban kerja berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja pegawai pada 

Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Aceh Tamiang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai dan dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

 

 

 

Gambar 2.1 

Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

 

2.2.2 Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Stress kerja adalah suatu keadaan yang menekan diri dan jiwa seseorang 

diluar batas kemampuannya, sehingga jika terus dibiarkan tanpa ada solusi maka 

ini akan berdampak pada kesehatannya (Fahmi, 2017). Sejalan dengan 

meningkatnya stres, kinerja karyawan cenderung naik, karena stres membantu 

Beban Kerja Kinerja Pegawai 
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karyawan untuk mengerahkan segala sumber daya dalam memenuhi berbagai 

persyaratan atau kebutuhan pekerjaan. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Siswadi et al., 2021) yang 

menyimpulkan bahwa stres kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Hasil 

penelitian (Arfani & Luturlean, 2018) bahwa stres kerja berpengaruh positif 

namun sedikit atau tidak signifikan terhadap kinerja karyawan di PT Sucofindo 

Cabang Bandung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa stress kerja memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai dan dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

 

 

Gambar 2.2 

Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

 

2.2.3 Pengaruh Beban Kerja Dan Stres Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Usaha untuk meningkatkan kinerja adalah dengan memperhatikan tingkat 

beban kerja. Beban kerja yang tinggi akan meningkatkan kinerja, seseorang yang 

meyakini serta merasa bahwa tugas yang diberikan adalah sebagai tantangan 

yang harus dipecahkan meskipun tugas tersebut terlalu berlebihan maka 

seseeorang tersebut dapat tetap merasa senang terhadap pekerjaannya. Hal ini 

tentu dapat meningkatkan kinerja untuk dapat menelesaikan setiap pekerjaan. 

Selain beban kerja faktor yang berpengaruh terhadap kinerja yaitu stres kerja. 

Secara sederhana stres dapat mendorong pegawai dalam meningkatkan kinerja, 

jika tidak stres tantangan-tantangan juga tidak ada maka kinerja juga rendah. 

Sejalan dengan meningkatnya stres, kinerja karyawan cenderung naik, karena 

Kinerja Pegawai Stres Kerja 
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stres membantu karyawan untuk mengerahkan segala sumber daya dalam 

memenuhi berbagai persyaratan atau kebutuhan pekerjaan. Hasil penelitian yang 

dilakukan (Arfani & Luturlean, 2018) menyimpulkan bahwa stress kerja dan 

beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Pengaruh Stres 

Kerja dan Beban Kerja Terhadap Kinerja dapat digambarkan berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 

Paradigma Penelitian 

 

2.3 Hipotesis 

Hipotesis merupakan dugaan sementara yang bersifat praduga yang paling 

memungkinkan yang masih harus dicari kebenarannya. Hubungan antara variabel 

dalam penelitian ini memiliki hipotesis sebagai berikut: 

1. Beban kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas 

Kesehatan Kabupaten Langkat. 

2. Stres kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kesehatan 

Kabupaten Langkat. 

3. Beban kerja dan stres kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada 

Dinas Kesehatan Kabupaten Langkat. 

 

Beban Kerja 

Kinerja 

Stres Kerja 



 

32 
 

BAB 3  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif 

dengan metode pendekatan kuantitatif. Data yang dikumpulkan disajikan dalam 

bentuk data kuantitatif yakni menguji dan menganalisis data dalam perhitungan 

angka-angka dan kemudian menarik kesimpulan dari pengujian tersebut. 

Pendekatan kuantitatif ialah pendekatan yang di dalam usulan penelitian, 

proses, hipotesis, turun ke lapangan, analisis data dan kesimpulan data sampai 

dengan penulisannya mempergunakan aspek pengukuran, perhitungan, rumus dan 

kepastian data numerik. (Musianto, 2002) 

Menurut (Sugiyono, 2017) asosiatif adalah penelitian yang bersifat 

menanyakan hubungan antara dua variable atau lebih. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui Pengaruh Beban Kerja dan Stres Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai. 

3.2 Defenisi Operasional 

Defenisi operasional adalah penjabaran lebih lanjut tentang defenisi konsep 

yang diklarifikasikan dalam bentuk variabel sebagai petunjuk untuk mengukur 

dan mengetahui baik buruknya pengukuran dalam suatu penelitian. Dalam 

penelitian ini terdapat 2 variabel bebas dan 1 variabel terikat. Variabel bebas 

penelitian ini adalah Beban Kerja (X1) da Stres Kerja (X2) dan variabel terikat 

dalam penelitian ini adalah Kinerja Pegawai (Y).  
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3.2.1 Kinerja Pegawai (Y) 

Kinerja adalah hasil kerja dari pegawai baik dari segi kualitas maupun 

kuantitas dalam melakukan dan menyelesaikan tugas yang dibebankan kepada 

pegawai tersebut oleh atasan atau pimpinannya berdasarkan perannya di dalam 

perusahaan (Jufrizen, 2017). 

Adapun indikator kinerja pegawai adalah sebagai berikut: 

Tabel  3.1  

Indikator Kinerja Pegawai (Y) 

No Indikator 

1 Kualitas kerja 

2 Kuantitas Kerja 

3 Keandalan Kerja 

4 Sikap 

Sumber : (Mangkunegara, 2018) 

 

3.2.2 Beban Kerja (X1) 

Menurut (Nabawi, 2019) Beban kerja adalah sebuah proses yang dilakukan 

seseorang dalam menyelesaikan tugas-tugas suatu pekerjaan atau kelompok 

jabatan yang dilaksanakan dalam keadaan normal dalam suatu jangka waktu 

tertentu yang semuanya berhubungan dengan indikatornya. 

Adapun indikator Beban Kerja adalah sebagai berikut: 

Tabel  3.2  

Indikator Beban Kerja (X1) 

No Indikator 

1 Kondisi pekerjaan 

2 Penggunaan waktu kerja 

3 Target yang harus dicapai. 

Sumber : Koesomowidjojo (2017:33) 

3.2.3 Stres Kerja (X2) 

Menurut (Nasution, 2017) Stres kerja yaitu sebagai suatu tanggapan dalam 

menyesuaikan diri yang dipengaruhi oleh perbedaan individu dan proses 
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psikologi, sebagai konsekuensi dari tindakan lingkungan, situasi atau peristiwa 

yang terlalu banyak mengadakan tuntutan psikologis dan tuntutan seseorang. 

Adapun indikator Beban Kerja adalah sebagai berikut: 

Tabel  3.3  

Indikator Stres Kerja (X2) 

No Indikator 

1 Tuntutan tugas 

2 Tuntutan peran 

3 .Tuntutan antar pribadi 

4 Struktur organisasi 

5 Kepemimpinan organisasi 

Sumber : Robbins (2006:767) 

 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian  : Dinas Kesehatan Kabupaten Langkat, Jl T Imam   

Bonjol, No.53, Kwala Bingai, Kec.Stabat, 

Kab.Langkat. 

2. Waktu penelitian  : Penelitian ini dimulai dari bulan Februari 2022  

Sampai dengan selesai. 

 

Tabel  3.4  

Skedul Rencana Peelitian 

 

No Kegiatan Penelitian Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Riset Awal                                 

2 Pengajuan Judul                                 

3 Penyusunan Proposal                                 

4 Bimbingan Proposal                                 

5 Seminar Proposal                                 

6 Revisi Proposal                                 

7 Penulisan Skripsi                                 

8 Bimbinan Skripsi                                 

9 Sidang Meja Hijau                                 
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3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan dari kumpulan elemen yang memiliki 

sejumlah karakteristik umum, yang terdiri dari bidang-bidang untuk di teliti. 

Atau, populasi adalah keseluruhan kelompok dari orang-orang, peristiwa atau 

barang-barang yang diminati oleh peneliti untuk diteliti (Amirullah, 2015)  

Populasi adalah adalah seluruh data yang menjadi perhatian peneliti dalam 

suatu ruang lingkup dan waktu yang ditentukan.Jadi, populasi berhubungan 

dengan data, bukan factor manusiannya. Kalau setiap suatu manusia diberikan 

satu data, maka banyaknya atau ukuran populasi akan sama dengan banyaknya 

manusia (Bahrun et al., 2017). Adapun populasi dalam penelitian ini adalah 

pegawai Dinas Kesehatan Kabupaten Langkat yang berjumlah 92 orang 

3.4.2 Sampel 

Sampel merupakan suatu sub kelompok dari populasi yang dipilih untuk 

digunakan dalam penelitian (Amirullah,2015) Dalam penelitian ini 

menggunakan pengambilan sampel dengan teknik sampel jenuh. Menurut 

(Sugiyono, 2017:85) Sampling jenuh/sensus adalah teknik penentuan sampel 

bila populasi dijadikan sebagai sampel. Dimana sampel dalam penelitian ini 

adalah pegawai pada Dinas Kesehatan Kabupaten Langkat yang berjumlah 92 

orang. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan data yaitu 

sebagai berikut: 
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3.5.1 Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dalam metode survei 

dengan cara berdialog langsung yang menggunakan pertanyan secara lisan 

kepada subjek penelitian, melakukan wawancara laangsung, peneliti menyiapkan 

terlebih dahulu daftar pertanyaan wawancara. Wawancara dilakukan untuk 

mendapatkan data secara langsung dari subjek penelitian. 

3.5.2 Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan pengumpulan data dilakukan dengan cara 

mengutip langsung data yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Kabupaten 

Langkat yang terdiri dari profil, sejarah dan lain sebagainya. 

3.5.3 Kuesioner (Angket) 

kuesioner yaitu suatu pengumpulan data dengan memberikan atau 

menyebarkan daftar pertanyaan atau pernyataan kepada responden mengenai 

variabel-variabel yang diteliti. Teknik yang digunakan untuk mengukur 

pemberian skor dalam kuesioner penelitian ini adalah teknik skala Likert. 

Menurut (Bahrun et al., 2017) Skala Likert adalah skala yang digunakan dalam 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau orang tentang fenomena 

sosial. 

Tabel  3.5 

 Instrument Skala Likert 

No Alternative Jawaban Skor 

1 Sangat Setuju (SS)  5 

2 Setuju (S)  4 

3 Kurang Setuju (KS)  3 

4 Tidak Setuju (TS)  2 

5 Sangat Tidak Setuju (STS)  1 
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3.5.3.1 Uji Validitas   

Uji validitas digunakan untuk menguji sejauh mana ketepatan atau 

kemahiran suatu instrument pertanyaan sebagai alat ukur variable penelitian   

(Juliandi et al., 2015).Uji validitas penelitian ini dilakukan pada pegawai 

Dinas Kesehatan Kabupaten Langkat. Rumus menguji validitas adalah 

sebagai berikut : 

 

 
      

                   

       
        

       
        

  

 

Sumber: (Juliandi & Irfan, 2015) 

Keterangan:  

n = banyaknya pasangan pengamatan 

 

x = jumlah pengamatan variabel X 

 

y = jumlah pengamatan variabel Y 

 

(x
2
) = jumlah kuadrat pengamatan variabel X 

(y
2
)  = jumlah kuadrat pengamatan variabel Y 

(x)
2 

= kuadrat jumlah pengamatan variabel X 

(∑y)
2
  = kuadrat jumlah    pengamatan variabel Y 

∑xiy = jumlah hasil kali variabel X dan Y 

Kriteria penarikan: 

Menurut (Juliandi et al., 2015) ketentuan apakah suatu butir instrumen 

valid atau tidak adalah melihat nilai probabilitas koefisien korelasinya. Suatu 

kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Bila 
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koefisien korelasi (r) lebih besar dari r tabel, maka pertanyaan tersebut 

dikatakan valid . Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan 

program SPSS dengan kriteria sebagai berikut: 

a) Jika r hitung positif dan rhitung ≥ rtabel , maka butir pertanyaan pada 

setiap variabel penelitian dinyatakan valid. 

b) Jika r hitung negatif atau rhitung ≤ rtabel , maka butir pertanyaan pada 

setiap variabel penelitian dinyatakan tidak valid. 

Dengan jumlah sampel sebanyak 92 orang dan taraf signifikan 0.05 

diperoleh nilai r tabel sebesar 0.203 hasil dari pengujian validitas akan 

dijabarkan pada tabel dibawah ini. 

Tabel 3.6 Uji Validitas Kinerja  

 Corrected Item-Total Correlation Cronbach's Alpha if Item Deleted 

PY1 .789 .928 

PY2 .862 .922 

PY3 .671 .935 

PY4 .793 .927 

PY5 .748 .930 

PY6 .814 .925 

PY7 .829 .924 

PY8 .721 .933 
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Tabel 3.7 Uji Validitas Beban Kerja 

 Corrected Item-Total Correlation Cronbach's Alpha if Item Deleted 

PX11 .756 .828 

PX12 .628 .841 

PX13 .797 .825 

PX14 .798 .823 

PX15 .790 .824 

PX16 .683 .835 

PX17 .428 .914 

PX18 .634 .839 

PX19 .496 .852 

 

Tabel 3.8 Uji Validitas Stress Kerja 

 Corrected Item-Total Correlation Cronbach's Alpha if Item Deleted 

PX21 .553 .779 

PX22 .580 .777 

PX23 .656 .769 

PX24 .631 .770 

PX25 .667 .768 

PX26 .482 .788 

PX27 .530 .782 

PX28 .489 .857 

PX29 .593 .779 

 

Dari tabel diatas terlihat bahwa untuk semua variabel penelitian semua 

instrumentnya bernilai valid dikarenakan semua instrument bernilai diatas 

rtabel yakni 0.203. 

3.5.3.2 Uji Reliabilitas 

Menurut (Juliandi et al., 2015) tujuan pengujian reliabilitas untuk 

menilai apakah instrumen penelitian merupakan instrumen yang handal dan 

dapat dipercaya. Jika variabel penelitian menggunakan instrumen yang handal 
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b 

t 

dan dapat dipercaya maka hasil penelitian juga dapat memiliki tingkat 

kepercayaan yang tinggi. Uji reliabilitas dilakukan setelah uji validitas atas 

pernyataan yang telah valid.  

Pengujian reliabilitas dapat menggunakan teknik Cronbach Alpha 

dengan rumus :  

    
 

   
    

   
 

  
   

Sumber : (Juliandi et al., 2015) 

Keterangan:  

r = reliabilitas instrumen 

k = banyaknya butir pertanyaan 

 
2
  = jumlah varians butir 

 
2
  = varians total 

Menurut (Juliandi et al., 2015) ketentuan apakah suatu butir instrumen 

memiliki reliabilitas yang baik atau tidak adalah jika nilai koefisien 

reliabilitas (Cronbach’s Alpha)> 0,6. 

Tabel 3.9 Item-Total Statistics 

 Corrected Item-Total Correlation Cronbach's Alpha if Item Deleted 

Kinerja .769 .828 

Beban Kerja .783 .816 

Stress Kerja .751 .842 

 

Tabel 3.9 menunjukkan bahwa semua instrumen penelitian dinyatakan 

reliabel dikarenakan nilai Cronbach's Alpha bernilai diatas 0.60. 
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3.6 Teknik Analisis Data 

3.6.1 Analisis Regresi Linier Berganda 

Regresi linier berganda digunakan untuk menelusuri pola hubungan antara 

variabel terikat dengan dua atau lebih variabel bebas. Berdasarkan suatu 

penelitian, regresi linier berganda lebih baik jika dibandingkan dengan metode 

fuzzy dan jaringan syaraf tiruan (Padilah & Adam, 2019). 

Regresi Linier Berganda digunakan untuk mengetahui pola atau bentuk 

pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat secara bersama, dengan 

menggunakan rumus Regresi Linier Berganda yaitu: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + ε 

Sumber: (Sugiyono, 2018) 

Keterangan : 

Y : Kinerja Pegawai  

X1  : Beban Kerja  

X2  : Stres Kerja  

α  : Koefisien Konstanta  

β1,β2 : Koefisien Regresi  

ε  : Residual 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

Hipotesis memerlukan uji asumsi klasik, karena model analisis yang 

dipakai adalah regresi linear berganda. Asumsi klasik tersebut terdiri dari: 

3.6.2.1 Uji Normalitas Data 

Menurut (Santoso, 2010) tujuan uji normalitas adalah ingin 

mengetahui apakah distribusi sebuah data mengikuti atau mendekati distribusi 



42 
 

 
 
 
 

normal. Data yang baik adalah data yang mempunyai pola seperti distribusi 

normal, yakni distribusi data tersebut tidak menceng ke kiri atau menceng ke 

kanan. 

3.6.2.2 Uji Multikolinieritas 

Multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi yang kuat antar variabel independen (Farisi & 

Pane, 2020). Cara yang digunakan untuk menilainya adalah dengan melihat 

nilai faktor inflasi varian (variance inflasi factor/VIF) yang tidak melebihi 4 

atau 5.” (Juliandi et al., 2015).Apabila variabel independen memiliki nilai 

VIF dalam batas toleransi yang telah ditentukan (tidak melebihi 5), maka 

tidak terjadi multikolinearitas dalam variabel independen.Model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. 

3.6.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas adalah untuk melihat apakah terdapat 

ketidaksamaan varians dari residual satu ke pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, 

maka disebut homoskedastisitas, dan jika variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain berbeda disebut heteroskedastisitas 

(Setiawati, 2021).  

Dasar pengaruh yang dapat digunakan untuk menentukan 

heteroskedastisitas antara lain :  

1.  Jika ada pola tertentu seperti titik- titik yang membentuk pola tertentu 

yang teratur (bergelombang melebar kemudian menyempit), maka telah 

terjadi heteroskedastisitas.  
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2.  Jika tidak ada pola yang kelas seperti titik menyebar diatas dan dibawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas atau 

homokedastisitas.  

3.6.3 Uji Hipotesis 

3.6.3.1 Uji T (Parsial) 

Uji t dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara 

individual mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan atau tidak 

terhadap variabel terikat (Y). 

   
     

     
 

Sumber: (Sugiyono, 2018) 

Keterangan : 

t = t hitung yang dikonsultasikan dengan tabel t 

r = Korelasi parsial yang ditemukan 

n = Jumlah sampel 

Ketentuan : 

a. Jika nilai t dengan probabilitas korelasi yakni sig-2 tailed < taraf 

signifikan (α) sebesar 0,05 maka H0 diterima. 

b. Sedangkan jika nilai t dengan probabilitas t dengan korelasi yakni sig-2 

tailed > taraf signifikan (α) sebesar 0,05 maka H0 ditolak. 

Bentuk Pengujian : 

H0 : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas 

(X) dengan variabel terikat (Y). 

H0 : rs ≠ 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X) 
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dengan           variabel terikat (Y). 

Kriteria pengambilan keputusan: 

H0 diterima jika: -ttabel≤ thitung≤ ttabel, pada α = 5%, df= n-2 H0 ditolak jika: 

thitung> ttabel atau –thitung< -ttabel 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

Kriteria Pengujian Hipotesis Uji T 

Keterangan: 

thitung = Hasil perhitungan korelasi kebijakan hutang, ukuran perusahaan dan 

profitabilitas terhadap nilai perusahaan. 

ttabel  = Nilai t dan tabel t berdasarkan n 

3.6.3.2 Uji F (Simultan) 

Uji F pada dasarnya menunjukkan secara serentak apakah variabel 

bebas atau independent variabel (Xi) mempunyai pengaruh yang positf atau 

negatif, serta signifikan terhadap variabel terikat atau dependent variabel (Y) 

di gunakan uji F dengan rumus: 

   

  

  
 

       
       

 
 

Sumber: (Sugiyono, 2018) 
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Keteranggan: 

Fh = F hitung 

R
2
 = Koefisien korelasi ganda yang telah ditentukan 

k = Jumlah variabel independen 

n = Jumlah Sampel 

R = Koefisien korelasi ganda 

F = F hitungan yang selanjutnya dibandingkan dengan F tabel 

Bentuk pengujian hipotesis dengan uji F sebagai berikut: 

H0 =  0, berarti secara bersama-sama tidak ada pengaruh variable bebas 

terhadap variabel terikat 

Ha ≠ 0 berarti secara bersama-sama ada pengaruh variable bebas 

dengan variable terikat  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 

Kriteria Pengujian Hipotesis Uji F 

 

Keterangan : 

Tolak H0 apa bila 
f
hitung >

f
tabel - >

f
hitung >- 

f
tabel 

Tolak H0 apa bila 
f
hitung >

f
tabel - >

f
hitung >- 

f
tabel 
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3.6.4 Koefisien Determinasi 

Uji determinan yaitu untuk mengetahui seberapa besar persentase yang 

dapat dijelaskan variabel X1 dan X2 terhadap Y. Determinasi dengan rumus:  

D = R2 x 100 % 

 

Sumber: (Sugiyono, 2018) 

Keterangan: 

D   = Koefisien determinasi  

r  = Nilai korelasi berganda  

100%  = Perentase konstribusi 

Kriteria untuk analisis koefisien determinasi adalah : 

a. Jika D mendeteksi nol (0), maka pengaruh variabel Independent terhadap 

variabel dependen lemah.  

b. Jika D mendeteksi satu (1), maka pengaruh variabrel independent terhadap 

variabel dependen kuat.  
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BAB 4  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1  Identitas Responden 

Sebelum data diolah lebih lanjut penulis mendistribusikan identitas 

responden, identitas responden yang ditanyakan dalam penelitian ini adalah usia, 

jenis kelamin, pendidikan dan lama kerja. 

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid < 25 tahun 5 5.4 5.4 5.4 

25-35 tahun 32 34.8 34.8 40.2 

35-45 tahun 37 40.2 40.2 80.4 

> 45 tahun 18 19.6 19.6 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 

Tabel 4.1 menunjukkan usia responden yang menjadi sampel penelitian, 

dalam penelitian ini terlihat mayoritas responden berusia diantara 35-45 tahun 

berjumlah 37 orang, responden yang berusia diantara 25-35 tahun berjumlah 32 

orang, responden yang berusia diatas  45 tahun berjumlah 18 orang dan responden 

yang berusia dibawah 25 tahun berjumlah 5 orang. 

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid laki laki 32 34.8 34.8 34.8 

Perempuan 60 65.2 65.2 100.0 

Total 92 100.0 100.0  
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Tabel 4.2 menunjukkan jenis kelamin responden, dalam penelitian ini 

mayoritas responden berjenis kelamin perempuan yakni 60 orang, dan responden 

yang berjenis kelamin laki laki berjumlah 32 orang. 

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Diploma 73 79.3 79.3 79.3 

Strata 19 20.7 20.7 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 

Dalam penelitian ini mayoritas responden berpendidikan Diploma yakni 73 

orang dan yang berpendidikan Strata berjumlah 19 orang. 

Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Kerja 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid < 5 tahun 28 30.4 30.4 30.4 

6-15 tahun 31 33.7 33.7 64.1 

> 15 tahun 33 35.9 35.9 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 

Dalam penelitian ini terlihat mayoritas responden sudah bekerja diatas 15 

tahun yakni berjumlah 33 orang, responden yang sudah bekerja selama 6-15 tahun 

berjumlah 31 orang, dan responden yang sudah bekerja dibawah 5 tahun 

berjumlah 28 orang. 

4.1.2 Analisis Statistik Deskriptif 

Uji ini bertujuan untuk melihat distribusi jawaban responden dari kuisioner 

yang sudah disebarkan, dalam penelitian ini penulis menggunakan skala likert 

dengan pilihan jawaban 1-5, adapun hasil dari jawaban responden akan dibahas 

dibawah ini. 
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1. Beban Kerja 

Tabel 4.5 Distribusi Jawaban Variabel Beban Kerja 

No 
STS TS KS S SS Total Total 

F % F % F % F % F % F % 

1 - - - - 3 3.3 62 67.4 27 29.3 92 100 

2 - - - - 1 1.1 65 70.7 26 28.3 92 100 

3 - - - - 3 3.3 62 67.4 27 29.3 92 100 

4 - - 1 1.1 1 1.1 61 66.3 29 31.5 92 100 

5 - - 1 1.1 1 1.1 63 68.5 27 29.3 92 100 

6 - - 1 1.1 4 4.3 66 71.7 21 22.8 92 100 

7 - - 3 3.3 33 35.9 43 46.7 13 14.1 92 100 

8 - - 1 1.1 3 3.3 60 65.2 28 30.4 92 100 

9 - - - - 1 1.1 66 71.7 25 27.2 92 100 
 

Penjelasandari tabel diatas adalah : 

a) Pada pernyataan” Fasilitas kantor membuat saya sulit dalam 

menyelesaikan semua pekerjaan” dalam penelitian ini mayoritas 

responden menjawab setuju yakni 62 orang (67.4%). 

b) Pada pernyataan “Saya merasa jumlah pekerjaan yang diberikan tidak 

sesuai” dalam penelitian ini mayoritas responden menjawab setuju yakni 

65 orang (70.7%). 

c) Pada pernyataan “Saya sering mendapatkan tambahan pekerjaan yang 

belum saya pahami” dalam penelitian ini mayoritas responden menjawab 

setuju yakni 62 orang (67.4%). 

d) Pada pernyataan “Saya  mampu menggunakan waktu dengan baik untuk 

menyelesaikan semua pekerjaan” dalam penelitian ini mayoritas 

responden menjawab setuju yakni 61 orang (66.3%). 

e) Pada pernyataan “Saya diberikan waktu yang sedikit untuk menyelesaikan 

pekerjaan saya” dalam penelitian ini mayoritas responden menjawab 

setuju yakni 63 orang (68.5%). 
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f) Pada pernyataan “Saya tidak bisa bekerja dengan baik jika waktunya 

mendesak” dalam penelitian ini mayoritas responden menjawab setuju 

yakni 66 orang (71.7%). 

g) Pada pernyataan “Perusahaan memberikan target yang terlalu tinggi untuk 

pekerjaan saya” dalam penelitian ini mayoritas responden menjawab yakni 

43 orang (46.7%). 

h) Pada pernyataan “Saya selalu dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai 

dengan target yang telah diberikan” dalam penelitian ini mayoritas 

responden yakni 60 orang (65.2%). 

i) Pada pernyataan “Saya selalu di bebani dengan target kerja yang saya rasa 

diluar job desk saya” dalam penelitian ini mayoritas responden menjawab 

yakni 66 orang (71.7%). 

2. Stress Kerja 

Tabel 4.6 Distribusi Jawaban Variabel Stress Kerja 

No 
STS TS KS S SS Total Total 

F % F % F % F % F % F % 

1 - - 1 1.1 2 2.2 46 50 43 46.7 92 100 

2 - - 1 1.1 1 1.1 64 69.6 26 28.3 92 100 

3 - - - - 1 1.1 60 65.2 31 33.7 92 100 

4 - - - - 3 3.3 57 62.0 30 32.6 92 100 

5 - - - - 1 1.1 61 66.3 30 32.6 92 100 

6 - - - - 5 5.4 54 58.7 33 35.9 92 100 

7 - - - - 4 4.3 54 58.7 34 37 92 100 

8 - - 3 3.3 33 35.9 42 45.7 14 15.2 92 100 

9 - - - - - - 71 77.2 21 22.8 92 100 
 

Penjelasan dari tabel diatas adalah 

a) Pada pernyataan “Saya diberikan pekerjaan diluar kemampuan saya” 

dalam penelitian ini mayoritas responden menjawab yakni 46 orang (50%) 
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b) Pada pernyataan “Saya diberikan tugas yang terlalu banyak” dalam 

penelitian ini mayoritas responden menjawab yakni 64 orang (69.6%) 

c) Pada pernyataan “Saya diharuskan bertanggung jawab untuk semua 

pekerjaan” dalam penelitian ini mayoritas responden menjawab yakni 60 

orang (65.2%). 

d) Pada pernyataan “Saya di haruskan mempersiapkan pekerjaan yang bukan 

bagian saya” dalam penelitian ini mayoritas responden menjawab yakni 57 

orang (62%). 

e) Pada pernyataan “Saya diharusnya menjadi seseorang yang tidak sesuai 

dengan kepribadian saya” dalam penelitian ini mayoritas responden 

menjawab yakni 61 orang (66.3%). 

f) Pada pernyataan “Rekan rekan kerja saya terkadang tidak menyukai 

pribadi saya” dalam penelitian ini mayoritas responden menjawab yakni 

54 orang (58.7%). 

g) Pada pernyataan “Tingkatan tingkatan jabatan yang ada di perusahaan saya 

tidak sesuai dengan pekerjaan yang di janjikan” dalam penelitian ini 

mayoritas responden menjawab yakni 54 orang (58.7%). 

h) Pada pernyataan “Atasan saya sering memberikan pekerjaan tidak sesuai 

dengan keahlian saya” dalam penelitian ini mayoritas responden 

menjawab yakni 42 orang (45.7%). 

i) Pada pernyataan “Atasan saya tidak bersikap demokratis kepada 

bawahannya” dalam penelitian ini mayoritas responden menjawab yakni 

71 orang (77.2%). 
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3. Kinerja 

Tabel 4.7 Distribusi Jawaban Variabel Kinerja 

No 
STS TS KS S SS Total Total 

F % F % F % F % F % F % 

1 - - - - - - 72 78.3 20 21.7 92 100 

2 - - - - - - 69 75 23 25 92 100 

3 - - - - - - 69 75 23 25 92 100 

4 - - - - - - 70 76.1 22 23.9 92 100 

5 - - - - - - 65 70.7 27 29.3 92 100 

6 - - - - 2 2.2 64 69.6 26 28.3 92 100 

7 - - - - 2 2.2 65 70.7 25 27.2 92 100 

8 - - - - 1 1.1 62 67.4 29 31.5 92 100 
 

Penjelasan dari tabel diatas adalah: 

a) Pada pernyataan “Saya mampu menyelesaikan pekerjaan lebih cepat 

dari waktu yang ditentukan” dalam penelitian ini mayoritas responden 

menjawab yakni 72 orang (78.3%). 

b) Pada pernyataan “Saya merasa yakin untuk tetap berada dikantor ini 

dan memberikan dedikasi lebih terhadap kantor” dalam penelitian ini 

mayoritas responden menjawab yakni 69 orang (75%). 

c) Pada pernyataan “Saya mampu melakukan pekerjaan yang tidak biasa 

saya lakukan” dalam penelitian ini mayoritas responden menjawab 

yakni 69 orang (75%). 

d) Pada pernyataan “Saya mampu menyelesaikan pekerjaan lebih cepat 

dari waktu yang ditentukan” dalam penelitian ini mayoritas responden 

menjawab yakni 70 orang (76.1%). 

e) Pada pernyataan “Saya mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai waktu 

yang ditentukan” dalam penelitian ini mayoritas responden menjawab 

yakni 65 orang (70.7%). 
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f) Pada pernyataan “Saya berani menerima resiko atas keputusan yang 

sudah saya ambil” dalam penelitian ini mayoritas responden menjawab 

yakni 64 orang (69.6%). 

g) Pada pernyataan “Saya selalu terbuka terhadap pegawai lain dalam 

melakukan pekerjaan” dalam penelitian ini mayoritas responden 

menjawab yakni 65 orang (70.7%). 

h) Pada pernyataan “Saya mampu menyelesaikan pekerjaan secara 

kelompok dengan pegawai lain” dalam penelitian ini mayoritas 

responden menjawab yakni 62 orang (67.4%). 

4.1.3 Uji Asumsi Klasik 

Hipotesis memerlukan uji asumsi klasik, karena model analisis yang dipakai 

adalah regresi linear berganda. Asumsi klasik tersebut terdiri dari: 

4.1.3.1 Uji Normalitas Data 

Menurut (Santoso, 2010) tujuan uji normalitas adalah ingin mengetahui 

apakah distribusi sebuah data mengikuti atau mendekati distribusi normal. Data 

yang baik adalah data yang mempunyai pola seperti distribusi normal, yakni 

distribusi data tersebut tidak menceng ke kiri atau menceng ke kanan. 

 

Gambar 4.1 Histogram Normalitas 
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Pada Gambar 4.1 bahwa gambar histogram memenuhi asumsi normalitas 

karena grafiknya membentuk lonceng dan tidak melenceng kekanan atau kekiri, 

selanjutnya lihat pula p-plot normalitas untuk pengujian lebih lanjut. 

 

Gambar 4.2 P-plot Normalitas 

Gambar 4.2 menunjukkan bahwa distribusi data bersifat normal 

dikarenakan titik titik menyebar digaris diagonal tidak menyebar secara acak, 

artinya dalam penelitian ini distribusi data bersifat normal 

4.1.3.2 Uji Multikolinieritas. 

Cara yang digunakan untuk menilainya adalah dengan melihat nilai faktor 

inflasi varian (variance inflasi factor/VIF) yang tidak melebihi 4 atau 5.” (Juliandi 

& Irfan, 2013). 
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Tabel uji multikolinieritas menunjukkan bahwa dalam penelitiian ini 

semua data telah bebas dari multikolinieritas karena nilai VIF yang bernilai 2.006 

tidak melebihi 4-5. 

4.1.3.3 Uji Heterokedasitas  

Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 

disebut homoskedastisitas, dan jika variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain berbeda disebut heteroskedastisitas (Setiawati, 2021). Dalam 

penelitian ini uji heterokedasitas menggunakan diagram sactterplot, Dasar 

pengaruh yang dapat digunakan untuk menentukan heteroskedastisitas antara lain:  

a) Jika ada pola tertentu seperti titik- titik yang membentuk pola tertentu 

yang teratur (bergelombang melebar kemudian menyempit), maka telah 

terjadi heteroskedastisitas.  

b) Jika tidak ada pola yang kelas seperti titik menyebar diatas dan dibawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas atau 

homokedastisitas. 

Tabel 4.8 Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Beban Kerja .498 2.006 

Stress Kerja .498 2.006 

a. Dependent Variable: Kinerja   
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Gambar 4.3 Scatterplot. 

Berdasarkan Gambar 4.3 dinyatakan bahwa tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas. Hal ini dikarenakan titik–titik yang tersebar tidak memiliki 

pola yang jelas atau tiik-titik menyebar secara acak, serta titik-titik menyebar 

diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. 

4.1.4 Analisis Regressi Linier Berganda 

Regresi Linier Berganda digunakan untuk mengetahui pola atau bentuk 

pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat secara bersama, dengan 

menggunakan rumus Regresi Linier Berganda yaitu: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + ε 

 

Tabel 4.9 Analisis Regressi Linier Berganda  

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.921 2.606  1.888 .062 

Beban Kerja -.437 .086 .488 -5.100 .000 

Stress Kerja -.332 .092 .343 -3.587 .001 

a. Dependent Variable: Kinerja     
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Dari tabel diatas bisa diambil persamaan 

Y = ( 4.921)+ (-0.437)X1 + (-0.332)X2 + ε 

Penjelasan dari persamaan diatas adalah: 

1. Nilai Konstanta (β0) = ( 4.921), ini menunjukkan tingkat konstanta, 

dimana jika variabel beban kerja (  ) dan Stress Kerja (  ), adalah 0 , 

maka nilai variabel Kinerja Pegawai (Y) akan meningkat sebesar 4.921 

dengan asumsi variabel lain tetap. 

2. Variabel beban kerja (  ) ) (-0.437) menunjukkan bahwa hubungan antara 

variabel beban kerja dan kinerja adalah negatif artinya jika variabel beban 

kerja meningkat maka akan menurunkan kinerja pegawai sebesar -0.437 

dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan. 

3. Variabel stress kerja (  )  (-0.332) menunjukkan bahwa hubungan antara 

variabel stress kerja dan kinerja adalah negatif artinya jika variabel stress 

kerja meningkat maka akan menurunkan kinerja pegawai sebesar -0.332 

dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan. 

4.1.5 Uji Hipotesis 

4.1.5.1 Uji T (Parsial) 

Pengujian terhadap signifikansi koefisien regresi linier secara parsial sangat 

penting untuk menyimpulkan apakah terdapat pengaruh antara perubahan masing-

masing variabel independen terhadap variabel dependen. Dengan cara 

membandingkan antara thitung dengan ttabel. Cara membandingkannya adalah 

sebagai berikut : 

a. Jika thitung > ttabel maka Ho ditolak artinya variabel independen secara 

parsial berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap variabel 
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dependen.  

b. Jika thitung < ttabel maka Ho diterima artinya variabel independen secara 

parsial tidak berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap variabel 

dependen. 

Dengan jumlah sampel sebesar 92 dan df = n – k  (92-2) sehingga dalam 

penelitian ini nilai df sebesar 90 dan taraf signifikansi sebesar 5% (0.05) dan 

diperoleh nilai t tabel adalah sebesar -1.987. 

Tabel 4.10 Uji T  

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.921 2.606  1.888 .062 

Beban Kerja -.437 .086 .488 -5.100 .000 

Stress Kerja -.332 .092 .343 -3.587 .001 

a. Dependent Variable: Kinerja     

 

Hasil dari pengujian hipotesis adalah 

a. Dari tabel 4.10 terlihat t hitung untuk variabel beban kerja adalah sebesar 

-5.100 dan nilai signifikansinya adalah 0.000, dalam penelitian ini secara 

parsial beban kerja berpengaruh terhadap kinerja dikarenakan nilai t 

hitung > t tabel (-5.100> -1.987) dan taraf signifikan sebesar 0.000 < 0.05 

artinya penelitian ini menerima hipotesis bahwa Beban kerja berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kesehatan Kabupaten Langkat. 

 

 

 

-5.100      -1.987       1.987    5.100 

Gambar 4.4 Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja 
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b. Dari tabel 4.14 terlihat t hitung untuk variabel stress kerja adalah sebesar 

-3.587 dan nilai signifikansinya adalah 0.001, dalam penelitian ini secara 

parsial stress kerja berpengaruh terhadap kinerja dikarenakan nilai t 

hitung > t tabel (-3.587> -1.987) dan taraf signifikan sebesar 0.001 < 0.05 

artinya penelitian ini menerima hipotesis bahwa Stress kerja berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kesehatan Kabupaten Langkat. 

 

 

 

 

-3.587              -1.987        1.987    3.587 

 

  Gambar 4.5 Pengaruh Stress Kerja Terhadap Kinerja 

4.1.5.2 Uji F (Simultan) 

Untuk pengujian pengaruh simultan digunakan rumus  hipotesis serta 

langkah - langkahnya sebagai berikut : Membandingkan antara thitung dengan ttabel 

pada kriteria pengujian sebagai berikut: 

c. Jika fhitung < ftabel variabel independen secara bersama – sama tidak 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap variabel dependen 

maka Ho diterima dan Ha ditolak 

d. Jika fhitung > ftabel dan Sig > variabel independen secara bersama – sama 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap variabel dependen 

maka Ho ditolak dan Ha diterima 
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Dengan jumlah df = n-2 (92-2=90) sehingga dalam penelitian ini nilai df 

diperoleh nilai f tabel sebesar  3.10, hasil dari pengujian hipotesis akan dijabarkan 

di tabel dibawah ini. 

Tabel 4.11 ANOVA
b
 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 494.782 2 247.391 64.982 .000
a
 

Residual 338.827 89 3.807   

Total 833.609 91    

a. Predictors: (Constant), Stress Kerja, Beban Kerja   

b. Dependent Variable: Kinerja     

 

Dari tabel 4.11 terlihat f hitung adalah 64.982 dan taraf signifikan 0.000, 

dalam penelitian ini secara simultan beban kerja dan stress kerja berpengaruh 

terhadap kinerja dikarenakan f hitung > f tabel (64.982 > 3.10) dan taraf 

signifikan 0.000 < 0.05. dan penelitian ini menerima hipotesis bahwa Beban kerja 

dan stres kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kesehatan 

Kabupaten Langkat. 

 

 

   

        3.10       64.982 

 

Gambar 4.6 Pengaruh Beban Kerja dan Stress Kerja terhadap Kinerja 

 

 

4.1.6 Koefisien Determinasi 

Koefisien Determinasi (R2) pada dasarnya mengukur proporsi atau 

persentase sumbangan variabel bebas terhadap variasi naik turunnya variabel 

terikat yaitu Kinerja Karyawan (Y) secara serempak, dimana 0 ≤ R2 ≤ 1. 
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Tabel 4.12 Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .770
a
 .594 .584 1.95117 

a. Predictors: (Constant), Stress Kerja, Beban Kerja 

b. Dependent Variable: Kinerja  

 

Dari tabel 4.12 terlihat nilai R Square adalah 0.594 atau 59.4% artinya 

dalam penelitian ini menunjukan bahwa variabel kinerja dapat dijelaskan oleh 

variabel beban kerja dan stress kerja adalah 59.4% sedangkan sisanya 40.6% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

4.2  Pembahasan 

4.2.1 Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Pegawai sering kali dihadapkan pada perubahan-perubahan cara kerja baru 

tidak seperti biasanya, perubahan peraturan kerja, menambah beban kerja 

sehingga pekerjaan tersebut tentunya membutuhkan waktu, tenaga dan sumber 

daya lainnya untuk menyelesaiannya. Hal tersebut tentu menjadi tantangan 

pegawai sehingga dapat meningkatkan kinerja pegawai dalam menyelesaikan 

pekerjaanya., dalam penelitian ini secara parsial beban kerja berpengaruh terhadap 

kinerja dikarenakan nilai t hitung > t tabel (-5.100 > -1.987) dan taraf signifikan 

sebesar 0.000 < 0.05 artinya penelitian ini menerima hipotesis bahwa Beban kerja 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kesehatan Kabupaten Langkat. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  (Irawati & 

Carollina, 2017) yang menunjukan bahwa Beban kerja secara internal 

berpengaruh negatif terhadap kinerja pegawai. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa adanya pengaruh yang positif antara beban kerja internal terhadap kinerja. 
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Hasil penelitian (Arfani & Luturlean, 2018), Beban Kerja secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan di PT Sucofindo Cabang 

Bandung. Hasil penelitian (Nabawi, 2019), variabel beban kerja berpengaruh 

signifikan terhadap variabel kinerja pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat Aceh Tamiang. 

4.2.2 Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Stress kerja adalah suatu keadaan yang menekan diri dan jiwa seseorang 

diluar batas kemampuannya, sehingga jika terus dibiarkan tanpa ada solusi maka 

ini akan berdampak pada kesehatannya (Fahmi, 2017). Sejalan dengan 

meningkatnya stres, kinerja karyawan cenderung naik, karena stres membantu 

karyawan untuk mengerahkan segala sumber daya dalam memenuhi berbagai 

persyaratan atau kebutuhan pekerjaan.dalam penelitian ini secara parsial stress 

kerja berpengaruh terhadap kinerja dikarenakan nilai t hitung > t tabel (-3.587>- 

1.987) dan taraf signifikan sebesar 0.001 < 0.05 artinya penelitian ini menerima 

hipotesis bahwa Stress kerja berpengaruh negatif dan sifgnifikan terhadap kinerja 

pegawai pada Dinas Kesehatan Kabupaten Langkat. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nur, 2013) yang 

menyimpulkan stres kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Hasil 

penelitian (Arfani & Luturlean, 2018) bahwa stres kerja berpengaruh positif 

namun sedikit atau tidak signifikan terhadap kinerja karyawan di PT Sucofindo 

Cabang Bandung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa stress kerja memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 
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4.2.3 Pengaruh Beban Kerja Dan Stres Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Usaha untuk meningkatkan kinerja adalah dengan memperhatikan tingkat 

beban kerja. Beban kerja yang tinggi akan meningkatkan kinerja, seseorang yang 

meyakini serta merasa bahwa tugas yang diberikan adalah sebagai tantangan yang 

harus dipecahkan meskipun tugas tersebut terlalu berlebihan maka seseeorang 

tersebut dapat tetap merasa senang terhadap pekerjaannya. Hal ini tentu dapat 

meningkatkan kinerja untuk dapat menelesaikan setiap pekerjaan. Selain beban 

kerja faktor yang berpengaruh terhadap kinerja yaitu stres kerja.  

Dalam penelitian ini secara simultan beban kerja dan stress kerja berpengaruh 

terhadap kinerja dikarenakan f hitung > f tabel (64.982 > 3.10) dan taraf 

signifikan 0.000 < 0.05. dan penelitian ini menerima hipotesis bahwa Beban kerja 

dan stres kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kesehatan 

Kabupaten Langkat. Hasil penelitian ini sejalan dengan Hasil penelitian yang 

dilakukan (Arfani & Luturlean, 2018) menyimpulkan bahwa stress kerja dan 

beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 
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BAB 5  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai pengaruh 

beban kerja dan stres kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kesehatan 

Kabupaten Langkat.  

1. Secara parsial beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai pada Dinas Kesehatan Kabupaten Langkat dikarenakan 

nilai t hitung > t tabel (-5.100 > -1.987) dan taraf signifikan sebesar 0.000 

< 0.05, artinya ketika beban kerja meningkat kinerja pegawai akan 

menurun. 

2. Secara parsial stress kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada 

Dinas Kesehatan Kabupaten Langkat dikarenakan nilai t hitung > t tabel 

(-3.587> -1.987) dan taraf signifikan sebesar 0.001 < 0.05, artinya ketika 

stres kerja meningkat kinerja pegawai akan menurun. 

3. Secara simultan beban kerja dan stress kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kesehatan Kabupaten Langkat 

dikarenakan f hitung > f tabel (64.982 > 3.10) dan taraf signifikan 0.000 

< 0.05, artinya kedua variabel bebas mampu mempengaruhi kinerja 

pegawai dalam mencapai keberhasilan perusahaan/instansi. 

5.2 Saran 

1. Dalam penelitian ini beban kerja merupakan hal yang paling dominan 

dalam menurunkan kinerja pegawai pada Dinas Kesehatan Kabupaten 
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Langkat, dalam hal ini instansi perlu memahami kemampuan dari setiap 

pegawainya jadi setiap pegawai bisa diberikan pekerjaan yang sesuai 

dengan kemampuan mereka, kemudian untuk mengurangi beban kerja 

instansi perlu memberikan pelatihan yang rutin kepada pegawai sehingga 

pegawai tidak terbebani dengan pekerjaan mereka. 

2. Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi stress kerja kinerja pegawai 

pada Dinas Kesehatan Kabupaten Langkat salah satu penyebabnya 

adalah Atasan yang sering memberikan pekerjaan tidak sesuai dengan 

keahlian pegawai, sehingga kembali lagi bahwa pemberikan pekerjaan 

yang sesuai dengan kemampuan pegawai akan menurunkan stress kerja 

yang akan membuat pegawai semakin baik kinerjanya. 

3. Perlunya diberikan dukungan kepada setiap pegawai agar mau 

mengambil resiko akan pekerjaan mereka, sehingga mereka bisa 

mengerjakan pekerjaan lain dengan lebih baik dan tidak merasa terbebani 

dengan pekerjaan yang tidak mereka kuasai. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses penelitian ini, 

ada beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi beberapa faktor yang 

agar dapat untuk lebih diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang akan datang dalam 

lebih menyempurnakan penelitiannya karna penelitian ini sendiri tentu memiliki 

kekurangan yang perlu terus diperbaiki dalam penelitian-penelitian kedepannya. 

Beberapa keterbatasan dalam penelitian tersebut, antara lain : 
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1. Jumlah responden yang hanya 92 orang, tentunya masih kurang untuk 

menggambarkan keadaan yang sesungguhnya dan belum tentu berlaku di 

instansi lain. 

2. Objek penelitian hanya di fokuskan pada kinerja, dibanyak pasti banyak 

masalah lain yang ada dalam diri pegawai socfin. 

3. Dalam proses pengambian data, informasi yang diberikan responden melalui 

kuesioner terkadang tidak menunjukkan pendapat responden yang 

sebenarnya, hal ini terjadi karena kadang perbedaan pemikiran, anggapan dan 

pemahaman yang berbeda tiap responden, juga faktor lain seperti faktor 

kejujuran dalam pengisian pendapat responden dalam kuesionernya. 
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LAMPIRAN 

ANGKET (KUESIONER) 

A. Petunjuk Pengisian 

 

1. Berikanlah tanda checklist () pada salah satu jawaban yang bapak/Ibu 

pilih sesuai dengan keadaan, pendapat, dan perasaan Bapak/Ibu, bukan 

berdasarkan pendapat umum atau pendapat orang lain. 

2. Atas partisipasi Bapak/Ibu, saya ucapkan terima kasih. 

B. Identitas Responden 

 

1. Jenis Kelamin  : a. Laki Laki  b. Perempuan 

2. Usia   :  Tahun 

3. Lama Kerja  :  Tahun 

4. Pendidikan  : a. Diploma  b. Strata 

C. Keterangan 

 

SS         : Sangat Setuju 

S         : Setuju 

KS         : Kurang Setuju 

TS          : Tidak Setuju 

STS        : Sangat Tidak Setuju 

DAFTAR PERNYATAAN TENTANG KINERJA (Y) 

No Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

SS S KS TS STS 

5 4 3 2 1 

Kualitas Kerja 

1 Saya mampu menyelesaikan pekerjaan lebih 

cepat dari waktu yang ditentukan 

     

2 Saya merasa yakin untuk tetap berada 

dikantor ini dan memberikan dedikasi lebih 

terhadap kantor 

     

Kuantitas Kerja 

3 Saya mampu melakukan pekerjaan yang 

tidak biasa saya lakukan 

     

4 Saya mampu menyelesaikan pekerjaan lebih 

cepat dari waktu yang ditentukan 
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Keandalan  Kerja   

5 Saya mampu menyelesaikan pekerjaan 

sesuai waktu yang ditentukan 

     

6 Saya berani menerima resiko atas keputusan 

yang sudah saya ambil 

     

Sikap 

7 Saya selalu terbuka terhadap pegawai lain 

dalam melakukan pekerjaan 

     

8 Saya mampu menyelesaikan pekerjaan 

secara kelompok dengan pegawai lain 

     

 

DAFTAR PERNYATAAN TENTANG BEBAN KERJA (X1) 

No Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

SS S KS TS STS 

5 4 3 2 1 

Kondisi Pekerjaan 

1 Fasilitas kantor membuat saya sulit dalam 

menyelesaikan semua pekerjaan 

     

2 Saya merasa jumlah pekerjaan yang 

diberikan tidak sesuai 

     

3 Saya sering mendapatkan tambahan 

pekerjaan yang belum saya pahami 

     

Penggunaan Waktu Kerja 

4 Saya  mampu menggunakan waktu dengan 
baik untuk menyelesaikan semua pekerjaan 

     

5 Saya diberikan waktu yang sedikit untuk 

menyelesaikan pekerjaan saya 

     

6 Saya tidak bisa bekerja dengan baik jika 

waktunya mendesak  

     

Target Yang Harus Dicapai   

7 Perusahaan memberikan target yang 

terlalu tinggi untuk pekerjaan saya . 

     

8 Saya selalu dapat menyelesaikan 

pekerjaan sesuai dengan target yang telah 

diberikan 

     

9 Saya selalu di bebani dengan target kerja 

yang saya rasa diluar job desk saya 
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DAFTAR PERNYATAAN TENTANG STRESS KERJA (X2) 

No Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

SS S KS TS STS 

5 4 3 2 1 

Tuntutan Tugas 

1 Saya diberikan pekerjaan diluar kemampuan 

saya 

     

2 Saya diberikan tugas yang terlalu banyak      

Tuntutan Peran 

3 Saya diharuskan bertanggung jawab untuk 
semua pekerjaan 

     

4 Saya di haruskan mempersiapkan pekerjaan 

yang bukan bagian saya 

     

Tuntutan Antar Pribadi 

5 Saya diharusnya menjadi seseorang yang 

tidak sesuai dengan kepribadian saya . 

     

6 Rekan rekan kerja saya terkadang tidak 

menyukai pribadi saya 

     

Struktur Organisasi 

7 Tingkatan tingkatan jabatan yang ada di 

perusahaan saya tidak sesuai dengan 

pekerjaan yang di janjikan 

     

Kepemimpinan Organisasi 

8 Atasan saya sering memberikan pekerjaan 

tidak sesuai dengan keahlian saya 
     

9 Atasan saya tidak bersikap demokratis 

kepada bawahannya. 
     

 

 

TABULASI DATA 

 

no US JK PDDK LK no x1 total 

1 2 2 1 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

2 2 2 1 3 2 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

3 2 2 1 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 30 

4 3 2 1 3 4 5 5 4 4 4 4 4 4 34 

5 2 1 1 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

6 2 2 1 3 6 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

7 3 2 1 2 7 4 4 4 4 4 3 4 4 31 
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8 3 2 1 2 8 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

9 4 2 1 2 9 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

10 4 2 1 2 10 5 5 5 4 5 5 5 5 39 

11 3 1 1 2 11 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

12 3 2 1 2 12 4 4 4 5 4 5 5 4 35 

13 2 1 2 3 13 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

14 2 2 1 3 14 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

15 2 1 1 3 15 4 5 5 5 5 5 5 5 39 

16 2 2 1 2 16 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

17 2 1 1 1 17 5 5 4 5 4 5 5 5 38 

18 2 2 1 2 18 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

19 2 1 1 3 19 5 4 5 4 4 5 5 5 37 

20 3 2 1 3 20 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

21 3 1 1 2 21 4 4 4 5 5 4 5 5 36 

22 2 2 2 1 22 4 4 4 4 4 4 4 5 33 

23 2 2 2 1 23 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

24 3 1 1 1 24 4 4 4 4 4 4 4 5 33 

25 3 1 1 2 25 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

26 3 1 1 3 26 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

27 2 2 1 3 27 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

28 3 2 1 3 28 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

29 4 1 2 2 29 4 4 5 4 4 4 4 4 33 

30 4 2 1 2 30 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

31 4 1 1 1 31 4 4 4 4 5 4 4 4 33 

32 3 2 1 1 32 4 4 4 4 4 4 4 5 33 

33 3 1 2 1 33 4 4 4 4 5 5 5 4 35 

34 3 2 2 2 34 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

35 2 1 1 2 35 4 4 5 4 5 4 4 4 34 

36 3 1 1 3 36 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

37 1 2 1 3 37 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

38 1 2 2 3 38 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

39 2 1 1 2 39 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

40 3 1 1 1 40 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

41 3 2 1 1 41 4 5 4 5 5 5 5 5 38 

42 4 2 1 1 42 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

43 4 1 1 2 43 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

44 4 2 2 2 44 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
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45 3 2 1 3 45 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

46 3 1 1 1 46 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

47 4 1 2 3 47 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

48 4 2 2 1 48 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

49 3 1 2 2 49 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

50 3 1 2 2 50 4 5 4 4 4 5 5 5 36 

51 2 2 1 3 51 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

52 2 1 1 3 52 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

53 3 1 1 2 53 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

54 3 2 1 1 54 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

55 2 1 1 1 55 5 5 4 5 4 5 4 5 37 

56 2 2 1 1 56 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

57 1 1 1 1 57 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

58 2 2 1 2 58 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

59 2 2 1 3 59 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

60 2 2 1 3 60 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

61 3 1 1 3 61 4 4 4 4 4 5 4 5 34 

62 3 1 1 2 62 5 5 5 4 5 4 4 4 36 

63 3 2 2 1 63 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

64 2 1 2 1 64 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

65 1 1 1 1 65 5 4 5 5 5 4 4 4 36 

66 2 2 1 2 66 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

67 2 1 1 1 67 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

68 3 1 1 2 68 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

69 3 2 1 1 69 4 5 4 4 5 5 5 4 36 

70 4 2 1 1 70 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

71 3 2 2 1 71 4 4 4 4 4 4 4 5 33 

72 4 2 2 2 72 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

73 4 2 1 2 73 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

74 4 2 1 2 74 4 4 4 4 4 4 4 5 33 

75 3 2 1 3 75 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

76 3 2 1 3 76 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

77 3 2 2 3 77 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

78 4 2 1 3 78 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

79 4 2 2 3 79 4 4 5 4 4 4 4 4 33 

80 3 2 1 3 80 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

81 2 2 1 2 81 4 4 4 4 5 4 4 4 33 
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82 2 2 1 1 82 4 4 4 4 4 4 4 5 33 

83 3 2 1 1 83 4 4 4 4 5 5 5 4 35 

84 3 2 1 1 84 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

85 4 2 1 2 85 4 4 5 4 5 4 4 4 34 

86 3 2 1 3 86 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

87 4 2 1 3 87 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

88 3 2 2 1 88 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

89 2 2 1 1 89 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

90 2 2 1 3 90 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

91 1 2 1 2 91 4 5 4 5 5 5 5 5 38 

92 2 2 1 2 92 4 4 5 5 4 3 3 4 32 

 

 

x2   totalx2 y totally 

4 4 3 4 3 3 5 2 4 32 3 3 4 3 3 5 5 5 4 35 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 35 5 5 4 4 4 4 4 4 4 38 

5 5 5 5 5 5 3 5 4 42 5 5 4 4 4 3 4 3 5 37 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

3 4 4 4 4 4 4 3 4 34 4 4 3 4 4 4 4 4 4 35 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 3 3 4 4 34 

4 5 5 4 5 4 3 4 4 38 5 5 4 4 4 5 5 3 4 39 

5 4 5 4 5 5 2 5 5 40 4 4 5 5 5 4 4 2 5 38 

4 4 4 4 4 4 3 5 4 36 4 4 5 5 4 4 5 3 4 38 

4 4 4 4 4 4 2 5 5 36 5 4 4 4 4 5 5 2 4 37 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 35 4 4 4 4 4 4 5 3 4 36 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

5 5 5 5 4 4 3 5 5 41 5 4 4 4 4 4 4 3 4 36 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 5 5 4 5 4 5 4 4 4 40 

5 5 5 5 5 5 3 5 5 43 5 5 5 5 5 5 5 3 5 43 

4 4 5 4 5 5 3 4 5 39 5 5 5 5 5 4 4 3 5 41 

4 4 4 4 4 4 2 4 5 35 5 4 4 4 4 4 4 2 5 36 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 44 5 5 5 5 5 5 5 4 5 44 

4 4 4 4 4 4 3 4 5 36 5 4 5 5 5 4 5 3 4 40 

4 5 4 4 4 4 4 5 4 38 4 4 4 4 5 5 4 4 4 38 

5 5 5 5 5 4 3 5 4 41 4 4 4 4 4 4 4 3 4 35 

4 5 4 4 4 4 5 5 4 39 5 4 5 4 5 5 5 5 4 42 
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4 5 5 4 4 4 3 4 5 38 5 5 5 5 5 4 5 3 5 42 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 5 5 4 4 38 

4 4 4 4 4 4 3 5 4 36 5 5 4 4 5 4 3 3 4 37 

4 5 4 5 4 5 3 5 4 39 4 5 4 4 4 5 4 3 4 37 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

5 4 5 5 5 4 3 5 4 40 4 4 5 4 4 4 5 3 4 37 

5 5 4 4 4 4 3 4 4 37 5 4 4 5 4 4 4 3 4 37 

5 4 5 5 5 5 3 5 5 42 5 4 5 5 4 3 4 3 4 37 

5 4 5 5 5 4 3 4 4 39 5 5 5 5 5 4 5 3 4 41 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 5 4 5 4 5 5 5 4 4 41 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 35 5 5 5 5 4 5 4 3 4 40 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 35 4 4 4 4 4 4 4 3 4 35 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 35 5 4 4 5 5 5 4 3 4 39 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

5 4 4 5 5 4 3 4 5 39 5 4 5 5 4 5 5 3 4 40 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

5 5 5 5 5 5 3 5 5 43 5 5 5 5 5 4 5 3 5 42 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 35 4 4 4 4 4 4 4 3 4 35 

4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 5 4 4 4 4 4 4 4 4 37 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

5 5 4 4 4 4 4 4 5 39 4 4 4 4 5 4 4 4 4 37 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 5 5 5 5 5 5 5 4 4 43 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

4 5 4 5 4 5 4 4 4 39 5 4 5 4 5 5 4 4 5 41 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

4 4 3 4 4 4 4 4 4 35 4 4 4 4 4 3 3 4 4 34 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 35 5 4 4 4 4 5 4 4 4 38 
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4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 5 5 4 5 39 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

4 4 4 5 5 5 5 4 4 40 5 4 4 4 4 4 4 5 4 38 

4 4 5 5 4 5 5 5 4 41 4 4 4 5 5 4 5 5 5 41 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 35 4 4 4 4 4 4 4 3 4 35 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 35 3 4 4 4 4 4 4 4 4 35 

3 4 3 2 2 2 4 3 5 28 2 2 4 3 4 4 4 4 4 31 

5 5 5 5 5 5 5 4 5 44 4 4 4 4 4 5 5 5 5 40 

4 5 5 5 5 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 3 4 4 4 4 4 35 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 4 5 4 4 37 

5 5 5 5 5 3 5 5 5 43 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 5 5 4 4 38 

4 4 4 4 4 4 3 5 4 36 5 5 4 4 5 4 3 3 4 37 

4 5 4 5 4 5 3 5 4 39 4 5 4 4 4 5 4 3 4 37 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

5 4 5 5 5 4 3 5 4 40 4 4 5 4 4 4 5 3 4 37 

5 5 4 4 4 4 3 4 4 37 5 4 4 5 4 4 4 3 4 37 

5 4 5 5 5 5 3 5 5 42 5 4 5 5 4 3 4 3 4 37 

5 4 5 5 5 4 3 4 4 39 5 5 5 5 5 4 5 3 4 41 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 5 4 5 4 5 5 5 4 4 41 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 35 5 5 5 5 4 5 4 3 4 40 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 35 4 4 4 4 4 4 4 3 4 35 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 35 5 4 4 5 5 5 4 3 4 39 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

5 4 4 5 5 4 3 4 5 39 5 4 5 5 4 5 5 3 4 40 

3 3 4 4 4 3 4 4 4 33 4 4 4 5 5 4 4 5 5 40 

 

OUTPUT HASIL DATA SPSS Ver 23. 

Frequency Table 
 

Usia 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 
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Valid < 25 tahun 5 5.4 5.4 5.4 

25-35 tahun 32 34.8 34.8 40.2 

35-45 tahun 37 40.2 40.2 80.4 

> 45 tahun 18 19.6 19.6 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 

Jenis Kelamin 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid laki laki 32 34.8 34.8 34.8 

perempuan 60 65.2 65.2 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 

Pendidikan 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Diploma 73 79.3 79.3 79.3 

Strata 19 20.7 20.7 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 

Lama Kerja 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid < 5 tahun 28 30.4 30.4 30.4 

6-15 tahun 31 33.7 33.7 64.1 

> 15 tahun 33 35.9 35.9 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 

 

PY1 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid s 72 78.3 78.3 78.3 

ss 20 21.7 21.7 100.0 

Total 92 100.0 100.0  
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PY2 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid s 69 75.0 75.0 75.0 

ss 23 25.0 25.0 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 

PY3 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid s 69 75.0 75.0 75.0 

ss 23 25.0 25.0 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 

PY4 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid s 70 76.1 76.1 76.1 

ss 22 23.9 23.9 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 

PY5 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid s 65 70.7 70.7 70.7 

ss 27 29.3 29.3 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 

 

PY6 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ks 2 2.2 2.2 2.2 

s 64 69.6 69.6 71.7 
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ss 26 28.3 28.3 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 

PY7 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ks 2 2.2 2.2 2.2 

s 65 70.7 70.7 72.8 

ss 25 27.2 27.2 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 

PY8 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ks 1 1.1 1.1 1.1 

s 62 67.4 67.4 68.5 

ss 29 31.5 31.5 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 

PX11 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ks 3 3.3 3.3 3.3 

s 62 67.4 67.4 70.7 

ss 27 29.3 29.3 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 

 

 

 

PX12 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ks 1 1.1 1.1 1.1 

s 65 70.7 70.7 71.7 
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ss 26 28.3 28.3 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 

PX13 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ks 3 3.3 3.3 3.3 

s 62 67.4 67.4 70.7 

ss 27 29.3 29.3 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 

PX14 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ts 1 1.1 1.1 1.1 

ks 1 1.1 1.1 2.2 

s 61 66.3 66.3 68.5 

ss 29 31.5 31.5 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 

PX15 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ts 1 1.1 1.1 1.1 

ks 1 1.1 1.1 2.2 

s 63 68.5 68.5 70.7 

ss 27 29.3 29.3 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 

 

PX16 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ts 1 1.1 1.1 1.1 

ks 4 4.3 4.3 5.4 
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s 66 71.7 71.7 77.2 

ss 21 22.8 22.8 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 

PX17 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ts 3 3.3 3.3 3.3 

ks 33 35.9 35.9 39.1 

s 43 46.7 46.7 85.9 

ss 13 14.1 14.1 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 

PX18 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ts 1 1.1 1.1 1.1 

ks 3 3.3 3.3 4.3 

s 60 65.2 65.2 69.6 

ss 28 30.4 30.4 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 

PX19 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ks 1 1.1 1.1 1.1 

s 66 71.7 71.7 72.8 

ss 25 27.2 27.2 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 

PX21 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ts 1 1.1 1.1 1.1 
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ks 2 2.2 2.2 3.3 

s 46 50.0 50.0 53.3 

ss 43 46.7 46.7 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 

PX22 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ts 1 1.1 1.1 1.1 

ks 1 1.1 1.1 2.2 

s 64 69.6 69.6 71.7 

ss 26 28.3 28.3 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 

PX23 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ks 1 1.1 1.1 1.1 

s 60 65.2 65.2 66.3 

ss 31 33.7 33.7 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 

 

PX24 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ks 3 3.3 3.3 3.3 

s 57 62.0 62.0 65.2 

ss 32 34.8 34.8 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 

PX25 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ks 1 1.1 1.1 1.1 
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s 61 66.3 66.3 67.4 

ss 30 32.6 32.6 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 

PX26 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ks 5 5.4 5.4 5.4 

s 54 58.7 58.7 64.1 

ss 33 35.9 35.9 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 

PX27 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ks 4 4.3 4.3 4.3 

s 54 58.7 58.7 63.0 

ss 34 37.0 37.0 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

PX28 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ts 3 3.3 3.3 3.3 

ks 33 35.9 35.9 39.1 

s 42 45.7 45.7 84.8 

ss 14 15.2 15.2 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 

PX29 
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Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid s 71 77.2 77.2 77.2 

ss 21 22.8 22.8 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

PY1 29.8478 7.229 .789 .748 .928 

PY2 29.8152 6.987 .862 .784 .922 

PY3 29.8152 7.383 .671 .661 .935 

PY4 29.8261 7.156 .793 .645 .927 

PY5 29.7717 7.123 .748 .684 .930 

PY6 29.8043 6.840 .814 .816 .925 

PY7 29.8152 6.834 .829 .836 .924 

PY8 29.7609 7.063 .721 .594 .933 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

PX11 33.4674 8.889 .756 .710 .828 

PX12 33.4565 9.416 .628 .494 .841 

PX13 33.4674 8.779 .797 .768 .825 

PX14 33.4457 8.623 .798 .738 .823 

PX15 33.4674 8.691 .790 .832 .824 

PX16 33.5652 8.952 .683 .547 .835 

PX17 34.0109 10.758 .428 .421 .914 

PX18 33.4783 8.978 .634 .519 .839 

PX19 33.4674 9.790 .496 .357 .852 

 

Item-Total Statistics 
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Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

PX21 33.7935 7.638 .553 .600 .779 

PX22 33.9674 7.834 .580 .534 .777 

PX23 33.8913 7.768 .656 .610 .769 

PX24 33.9022 7.672 .631 .604 .770 

PX25 33.9022 7.760 .667 .532 .768 

PX26 33.9130 7.948 .482 .401 .788 

PX27 33.8913 7.856 .530 .534 .782 

PX28 34.4891 8.846 .089 .227 .857 

PX29 33.9891 8.209 .593 .437 .779 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Variance if Item 

Deleted 

Corrected Item-Total 

Correlation 

Cronbach's Alpha if Item 

Deleted 

Kinerja 36.294 .769 .828 

Beban 

Kerja 
32.051 .783 .816 

Stress 

Kerja 
35.594 .751 .842 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NPar Tests 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardiz

ed Residual 

N 92 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation 1.92960501 



89 
 

 
 
 
 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .186 

Positive .186 

Negative -.108 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.788 

Asymp. Sig. (2-tailed) .003 

a. Test distribution is Normal.  

   

 

 

Regression 
 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .770
a
 .594 .584 1.95117 

a. Predictors: (Constant), Stress Kerja, Beban Kerja 

b. Dependent Variable: Kinerja  

 

 

ANOVA
b
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 494.782 2 247.391 64.982 .000
a
 

Residual 338.827 89 3.807   

Total 833.609 91    

a. Predictors: (Constant), Stress Kerja, Beban Kerja   

b. Dependent Variable: Kinerja     

 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.921 2.606  1.888 .062 

Beban Kerja -.437 .086 .488 -5.100 .000 

Stress Kerja -.332 .092 .343 -3.587 .001 
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Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.921 2.606  1.888 .062 

Beban Kerja -.437 .086 .488 -5.100 .000 

Stress Kerja -.332 .092 .343 -3.587 .001 

a. Dependent Variable: Kinerja     
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Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Beban Kerja .498 2.006 

Stress Kerja .498 2.006 

a. Dependent Variable: Kinerja     
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